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ABSTRAK 

 
Sayyidatus Sarifah, Ana Pratiwi, 2022: Analisis Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Konservatisme Akuntansi (Studi Empiris Pada Perusahaan 
Industri Barang Konsumsi Subsektor Makanan Dan Minuman Yang 
Terdaftar Di BEI Tahun 2017-2021). 

 
Maraknya persaingan dalam dunia bisnis sehingga setiap perusahaan harus 

memiliki laporan keuangan yang menunjukkan kinerja manajemen perusahaan 
dalam mengelola sumber daya perusahaan. Setiap perusahaan diberikan 
kebebasan untuk memilih metode maupun estimasi akuntansi yang digunakan 
dalam penyusunan laporan keuangan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1).  Bagaimana pengaruh 
leverage terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan industri barang 
konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.? 2) Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme 
akuntansi pada perusahaan industri barang konsumsi sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.? 3) Bagaimana pengaruh 
insentif pajak terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan industri barang 
konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.? 4) Bagaimana pengaruh financial distress  terhadap konservatisme 
akuntansi pada perusahaan industri barang konsumsi sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.?. 

Tujuan penelitian adalah: 1) Menguji secara empiris dan menganalisa 
pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan industri 
barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 2) Menguji secara empiris dan menganalisa pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan industri barang 
konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 3) Menguji secara empiris dan menganalisa pengaruh insentif pajak 
terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan industri barang konsumsi sub 
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 4) menguji 
secara empiris dan menganalisa pengaruh financial distress terhadap 
konservatisme akuntansi pada perusahaan industri barang konsumsi sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif dengan jenis 
penelitian asosiatif. Perolehan sampel sebanyak 14 perusahaan yang diambil 
dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik dokumentasi. Analisis data yang digunakan statistik deskriptif dan regresi 
linier berganda dengan alat SPSS 22. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) leverage berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 2) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 3) insentif pajak tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 4) financial distress tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 

 
Kata kunci: leverage, ukuran perusahaan, insentif pajak, financial distress dan 
konservatisme akuntansi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Setiap perusahaan diberikan kebebasan untuk memilih metode maupun 

estimasi akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan. 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
1
 Laporan keuangan 

yang disiapkan oleh perusahaan menunjukkan kinerja manajemen perusahaan 

dalam mengelola sumber daya perusahaan. Informasi dalam laporan keuangan 

tersebut digunakan oleh pihak internal yaitu investor, karyawan, kreditur, 

pemerintah dan masyarakat. Laporan keuangan perusahaan yang disusun 

berdasarkan prinsip akuntansi yang berterima umum memberikan fleksibilitas 

bagi manajemen dalam menentukan metode dan estimasi akuntansi yang 

digunakan.
2
 

Pemilihan metode akuntansi dalam menyusun laporan keuangan harus 

sesuai dengan kondisi perusahaan agar mudah untuk diterapkan dan fleksibel 

dalam mengakurkan metode tersebut dengan kondisi perekonomian yang 

sedang dialami oleh perusahaan. Kondisi perekonomian di masa mendatang 

dipenuhi dengan ketidakpastian sehingga pemilihan metode akuntansi perlu 

diperhatikan perusahaan. Oleh karena itu, laporan keuangan harus memenuhi 

tujuan, aturan serta prinsip-prinsip akuntansi yang sesuai dengan standar yang 

                                                     
1
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok:Rajawali, 2019), 7. 

2
 Hans Hananto Andreas, Albert Ardeni dan Paskah Ika Nugroho, “Konservatisme Akuntansi Di 

Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis (April 2017), 2. 
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berlaku umum agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi setiap penggunanya.
3
 

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban 

manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan. Dengan adanya 

berbagai macam metode akuntansi yang dapat diterapkan, manajemen 

perusahaan diberikan kebebasan untuk memilih metode akuntansi yang 

digunakan dalam pencatatan dan pelaporan suatu transaksi. Oleh karena itu, 

pihak pengguna laporan keuangan menuntut pihak perusahaan untuk 

menyajikan laporan keuangan yang lebih transparan agar penyajian setiap 

angka tertera jelas dari mana sumbernya dan harus berdasarkan aturan- aturan 

dasar laporan keuangan. Salah satunya adalah prinsip kehati-hatian yang 

disebut dengan konservatisme akuntansi.
4
 

Menurut FASB No.2 mengartikan konservatisme sebagai reaksi yang 

hati-hati dalam menghadapi ketidakpastian yang terjadi dalam aktivitas 

ekonomi dan bisnis.
5
 Prinsip konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian 

terhadap sesuatu yang tidak pasti untuk menghindari optimisme berlebihan 

dari manajemen dan pemilik perusahaan. Konservatisme memiliki kaidah 

pokok yaitu tidak mengakui laba sebelum terjadi tetapi harus mengakui 

kerugian yang sangat mungkin terjadi. 

 
                                                     
3
 Putri Angkasawati, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konservatisme Akuntansi Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018” (Skripsi, Universitas Semarang, 

Semarang, 2020), 1. 
4
 Ananda dan Zulvia, “Indikasi Machiavellianism Dalam Pembuatan keputusan  Etis Auditor 

Pemula” Jurnal Benefia 3 (3) 357-369. 
5
 Berkah Susanto dan Tiara Ramadhani, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konservatisme 

Akuntansi (Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 2010-2014”, Jurnal Bisnis 

dan Ekonomi (September 2016), 143. 
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Dalam laporan keuangan suatu perusahaan, informasi laba dijadikan 

fokus utama karena di dalamnya terdapat informasi mengenai kinerja 

perusahaan dalam satu periode tertentu. Tentunya hal tersebut membantu 

investor untuk memperkirakan prospek perusahaan di masa mendatang. 

Konservatisme akuntansi merupakan salah satu prinsip yang berhubungan 

dengan informasi laba. Prinsip konservatisme adalah konsep yang mengakui 

beban dan kewajiban sesegera mungkin meskipun ada ketidakpastian tentang 

hasilnya, namun hanya mengakui pendapatan dan aset ketika sudah yakin 

akan diterima.
6
  

Konsep konservatisme yang berlaku pada SAK mengacu pada US 

GAAP (Generally Accepted Accounting Principles). Sedangkan dalam IFRS 

(International Financial Reporting Standards) konsep konservatisme telah 

tergantikan oleh prudence, yang dimaksud prudence dalam IFRS adalah 

pengakuan pendapatan boleh diakui meskipun masih berupa potensi, 

sepanjang memenuhi ketentuan pengakuan pendapatan (revenue recognition) 

namun tetap saja menggunakan prinsip kehati-hatian dalam pengakuannya.
7
 

Prinsip konservatisme masih dianggap sebagai prinsip yang 

kontroversial. Beberapa pendapat yang saling bertentangan yaitu mendukung 

dengan prinsip konservatisme karena dengan diterapkannya prinsip ini maka 

akan bermanfaat untuk menghindari tindakan manipulasi laba. Sementara 

terdapat pendapat menentang karena dengan diterapkannya prinsip ini akan 

                                                     
6
 Enni Savitri, Konservatisme Akuntansi Cara Pengukuran, Tinjauan Empiris, dan Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta: Pustaka Sahila Yogyakarta, 2016), 14. 
7
 Oktifia Aristiani, Suharto, Gustin Padwa Sari, “Pengaruh Prudence Terhadap Asimetri Informasi 

Dengan Kualitas Laba Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Indeks LQ45 

Yang Terdaftar Di BEI)” Journal of Accounting & Finance (2017) 
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menghasilkan laporan keuangan yang cenderung bias karena tidak 

menunjukkan kondisi keuangan yang sesungguhnya dan menghasilkan laba 

yang tidak berkualitas.
8
  

Terlepas dari pendapat pro dan kontra mengenai konservatisme, prinsip 

akuntansi konservatif masih dipakai. Alasan prinsip ini masih dipergunakan 

adalah karena kecenderungan untuk melebih-lebihkan laba dalam pelaporan 

keuangan dengan menerapkan sikap pesimisme untuk mengimbangi 

optimisme yang berlebihan dari manajer. Konservatisme dapat membatasi 

tindakan manajer untuk membesar-besarkan laba serta memanfaatkan 

informasi yang asimetri ketika menghadapi klaim atas aktiva perusahaan. 

Terdapat beberapa fenomena konservatisme akuntansi di Indonesia yang 

cukup banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan khususnya yang 

bergerak di bidang manufaktur. Seperti kasus yang terjadi pada PT. Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk (AISA) ditemukan fakta penggelembungan dana senilai 

Rp 4 triliun, penggelembungan dana pendapatan senilai Rp 662 miliar serta 

penggelembungan lain sebesar Rp 329 miliar pada pos EBITDA (laba 

sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) entitas bisnis dari emiten 

tersebut. Penggelembungan dana tersebut ditengarai terjadi pada akun piutang 

usaha, persediaan, dan aset tetap Group AISA.
9
 Selain itu, perusahaan 

elektronik Toshiba pada tahun 2015 terbukti melakukan overstate laba sebesar 

151,8 miliar yen atau USD 1,2 miliar. Dengan Toshiba memiliki budaya yang 

                                                     
8
 Susi Sulastri dan Yane Devi Anna, “Pengaruh Financial Distress dan Leverage Terhadap 

Konservatisme Akuntansi” Jurnal Akuntansi (2018), 60. 
9
 Monica Wareza, “Tiga Pilar dan Drama Penggelembungan Dana” 

https://www.cnbindonesia.com/market/20190329075353-17-63576/tiga-pilar-dan-drama-

penggelembungan-dana. (28 November 2022, 10.00) 

https://www.cnbindonesia.com/market/20190329075353-17-63576/tiga-pilar-dan-drama-penggelembungan-dana
https://www.cnbindonesia.com/market/20190329075353-17-63576/tiga-pilar-dan-drama-penggelembungan-dana
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menuntut bawahan harus patuh dengan atasan, merupakan faktor penting yang 

menghasilkan praktik manipulasi laba. Skema ini berlangsung bertahun-tahun 

dengan tujuan untuk menciptakan investor confidence.
10

 (dikutip dari 

ekonomi.kompas.com) 

Kasus di atas mengacu pada rendahnya penerapan prinsip 

konservatisme oleh perusahaan di dalam penyusunan laporan keuangannya. 

Sikap optimisme yang membuat manajer menyajikan laporan keuangan 

dengan nilai laba yang lebih besar dari seharusnya. Oleh karena itu diperlukan 

informasi keuangan yang berkualitas dan menerapkan konservatisme 

akuntansi dalam perusahaan untuk mencegah adanya penyusunan laporan 

keuangan secara overstate. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi manajemen dalam melakukan 

tindakan konservatisme adalah leverage, ukuran perusahaan, insentif pajak 

dan financial distress. Rasio leverage dapat digunakan untuk menunjukkan 

seberapa besar perusahaan dibiayai oleh utang dan perbandingannya dengan 

total aset yang dimiliki perusahaan.
11

 Eko Widodo Lo menyatakan bahwa jika 

perusahaan mempunyai hutang tinggi maka kreditur juga mempunyai hak 

untuk mengetahui dan mengawasi jalannya kegiatan operasional perusahaan, 

yang mengakibatkan perusahaan menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 

pelaporan laba.
12

 Serta dapat mengurangi adanya konflik antara manajer dan 

                                                     
10

 Yoga Sukmana, “Bos Toshiba Dilaporkan Terlibat Skandal Penyimpangan Akuntansi”, 

https://money.kompas.com/read/2015/07/21/161317026/B0s.Toshiba.Dialporkan.Terlibat.Skand

al.Penyimpangan.Akuntansi  (15 Maret, 14.05) 
11

 Enni Savitri, Konservatisme Akuntansi Cara Pengukuran, Tinjauan Empiris, dan Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta: Pustaka Sahila Yogyakarta, 2016), 80. 
12

 Eko Widodo Lo, Pengaruh Tingkat Kesulitan Keuangan Perusahaan Terhadap Konservatisme 

https://money.kompas.com/read/2015/07/21/161317026/B0s.Toshiba.Dialporkan.Terlibat.Skandal.Penyimpangan.Akuntansi%20%20(15
https://money.kompas.com/read/2015/07/21/161317026/B0s.Toshiba.Dialporkan.Terlibat.Skandal.Penyimpangan.Akuntansi%20%20(15
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pemegang saham karena informasi laba yang diungkapkan secara jujur dan 

benar. 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator untuk mengamati 

besar biaya yang harus ditanggung. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan 

melihat total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan .
13

 Pada penelitian ini 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman cenderung 

perusahaan yang berskala besar. Hal tersebut menandakan bahwa perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman untuk menghindari biaya politisi yang 

tinggi perlu menerapkan akuntansi yang konservatif. 

Insentif pajak adalah suatu pemberian fasilitas perpajakan yang 

diberikan kepada investor dalam maupun luar negeri untuk aktivitas tertentu 

yang dapat mempengaruhi kegiatan ekonomi. Perubahan tarif pajak dari tarif 

progresif menjadi tarif pajak tunggal memberikan dampak tersendiri pada 

perusahaan. Apabila manajer berusaha dalam memaksimalkan nilai 

perusahaan dan meminimalkan beban pajak, maka dengan demikian 

perubahan tarif tersebut akan memberikan insentif bagi manajer dalam 

melakukan konservatisme akuntansi.
14

 

Financial distress juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi konservatisme akuntansi. Perusahaan yang mengalami 

financial distress cenderung memiliki laba yang rendah. Kondisi financial 

distress yang dialami perusahaan akan memberikan tekanan pada manajemen 

                                                                                                                                               
Akuntansi”, Jurnal Simposium Nasional Akuntansi XIII 15-16 September 2005), 402. 

13
 Enni Savitri, Konservatisme Akuntansi Cara Pengukuran, Tinjauan Empiris, dan Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta: Pustaka Sahila Yogyakarta, 2016), 79. 
14

 Listya Sugiyarti dan Stefany Rina, “Pengaruh Insentif Pajak, Financial Distress, Earning 

Preasure Terhadap Konservatisme Akuntansi”, Jurnal Litbang Sukowati(November 2020), 66. 
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untuk mengatur tingkat konservatisme pada laporan keuangan. Tingkat 

financial distress yang rendah akan mendorong manajemen untuk menaikkan 

konservatisme akuntansi dengan lebih berhati-hati dalam penyajian laporan 

keuangan. Peningkatan tingkat konservatisme akuntansi dapat dilakukan 

dengan pemilihan metode pencatatan akuntansi yang digunakan. Sebaliknya, 

perusahaan dengan tingkat kesulitan keuangan yang tinggi akan mendorong 

manajemen untuk menurunkan tingkat konservatisme akuntansi. 

Berdasarkan yang sudah disebutkan di atas, penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh research gap pada penelitian- penelitian terdahulu. 

Khalida Zia dalam penelitiannya membuktikan bahwa leverage berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi.
15

 Sedangkan pada penelitian Hasina 

Tazkiya menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi.
16

 Dita Yuliarti dalam penelitiannya membuktikan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
17

 

Sedangkan pada penelitian Yulqina menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
18

 Khalida Zia dalam 

penelitiannya membuktikan bahwa insentif pajak berpengaruh terhadap 

                                                     
15

 Khalida Zia, “Pengaruh Leverage, Growth Opportunities, Struktur Kepemilikan Manajerial, 

Ukuran Perusahaan, dan Insentif Pajak Terhadap Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan 

Industri Barang Konsumsi Subsektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI 2013-2018” 

(Skripsi, Universitas Pancasakti Tegal, Tegal, 2019), 77. 
16

 Hasina Tazkiya, “Pengaruh Karakteristik Perusahaan, Tata Kelola Korporat, dan Pensiun CEO 

Terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2013-2017” (Skripsi, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2019), 

64. 
17

 Dita Yuliarti, “Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Ukuran 

Dewan Komisaris, Dan Profitabilitas Terhadap konservatisme Akuntansi” (Skripsi, Universitas 

Negeri Semarang, Semarang, 2017), 123. 
18

 Yulqina, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Risiko Perusahaan, Intensitas Modal, dan 

kepemilikan Manajerial Terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017)” 

(Skripsi, Universitas Satya Negara Indonesia, Jakarta, 2019), 75. 
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konservatisme akuntansi.
19 

Sedangkan pada penelitian Elvina Atika, 

Agussalim M, Andre Bustari secara parsial insentif pajak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi.
20

 Putri Angkasawati dalam 

penelitiannya membuktikan bahwa financial distress berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi.
21

 Sedangkan pada penelitian Iddha Wahyu Dwi 

Putra dan Vita Fitria Sari menyatakan bahwa financial distress tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
22

 Sehingga pemilihan variabel 

dipilih dikarenakan adanya ketidakkonsistenan pada penelitian sebelumnya 

sehingga perlu untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan variabel 

independen yaitu pengaruh leverage, ukuran perusahaan, intensif pajak dan 

financial distress. Sedangkan variabel dependennya adalah konservatisme 

akuntansi. 

Industri sub sektor makanan dan minuman di Indonesia saat ini masih 

menjadi salah satu andalan penopang pertumbuhan manufaktur dan ekonomi 

nasional. Makanan dan minuman merupakan suatu hal yang menjadi 

kebutuhan primer masyarakat Indonesia. Hal tersebut menyebabkan semakin 

banyak bermunculan perusahaan-perusahaan baru dibidang makanan dan 

                                                     
19

 Khalida Zia, “Pengaruh Leverage, Growth Opportunities, Struktur Kepemilikan Manajerial, 

Ukuran Perusahaan, dan Insentif Pajak Terhadap Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan 

Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI 2013-

2018” (Skripsi, Universitas Pancasakti Tegal, Tegal, 2019), 77. 
20

 Elvina Atika, Agussalim dan Andre Bustari, “Pengaruh Insentif Pajak, Leverage, Ukuran 

Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan Industri 

Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2014-2018”, Pareso Jurnal (Maret 2021), 33. 
21

 Putri Angkasawati, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konservatisme Akuntansi Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018” (Skripsi, Universitas Semarang, 

Semarang, 2020), 91. 
22

 Iddha Wahyu Dwi Putra dan Vita Fitria Sari, “Pengaruh Financial Distress, Leverage dan 

Profitabilitas Terhadap Konservatisme Akuntansi” Jurnal Eksplorasi Akuntansi, (November 

2020), 3513. 
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minuman. Dengan semakin ketatnya persaingan, maka perusahaan dituntut 

untuk terus menjaga kelangsungan hidup perusahaan ditengah perubahan yang 

terus terjadi. Apabila perusahaan tidak mampu mengatasi permasalahan 

tersebut, maka perusahaan akan mengalami penurunan volume usaha yang 

pada akhirnya menyebabkan kesulitan keuangan dan jika hal tersebut terus 

terjadi maka perusahaan akan mengalami kebangkrutan. 

Pada penelitian ini industri makanan dan minuman merupakan salah 

satu manufaktur unggulan yang mampu memberikan kontribusi besar terhadap 

perekonomian sehingga kementerian perindustrian bertekad  untuk semakin 

meningkatkan daya saingnya agar lebih kompetitif di pasar domestik maupun 

global. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman menjadi 

perusahaan yang paling diminati oleh investor dikarenakan perkembangan 

bisnis ini semakin maju. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan 

prinsip konservatisme akuntansi untuk menghindari pengawasan yang 

berlebih terhadap perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan pada industri manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-

2021. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur  sub sektor 

makanan dan minuman dikarenakan industri sub sektor makanan dan 

minuman di Indonesia saat ini masih menjadi salah satu andalan penopang 

pertumbuhan manufaktur dan ekonomi nasional. Berdasarkan data dari 

Kementerian Perindustrian, sektor manufaktur sangat berkontribusi terhadap 

PDB nasional di kuartal kedua 2021, yaitu sebesar 17,34%. Dua kontributor 
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teratas dari sektor manufaktur adalah industri makanan dan minuman yakni 

sebesar 6,66% dan sektor industri kimia sebesar 1,96%, industri barang logam 

, komputer, barang elektronik, optik dan peralatan listrik sebesar 1,57%, 

industri alat angkut 1,46% serta industri tekstil dan pakaian jadi sebesar 

1,05%.
23

  Hal tersebut menandakan bahwa  perusahaan sub sektor makanan 

dan minuman memiliki pangsa pasar yang besar di kalangan masyarakat 

sehingga skala perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 

cenderung besar. Pertumbuhan industri makanan dan minuman yang 

mengalami kenaikan yang signifikan menunjukkan bahwa industri makanan 

minuman ini tidak hanya memiliki prospek yang baik, tetapi ini juga menjadi 

indikasi bahwa persaingan antar produk makanan dan minuman ini sangatlah 

ketat. Sehingga membuat para produsen produk makanan dan minuman 

dituntut untuk dapat mengembangkan dan menciptakan suatu inovasi- inovasi 

baru yang dapat mempertahankan pasar yang sudah dimiliki dan 

memenangkan persaingan. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka diambilah 

judul penelitian “ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI KONSERVATISME AKUNTANSI (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi Sub sektor Makanan dan 

Minuman Yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2021). 

 

 

                                                     
23

 Kementerian Republik Indonesia, “Sektor Manufaktur Tumbuh Agresif Di Tengah Pandemi”  

https://kemenperin.go.id/artikel/22681/sektor-manufaktur-tumbuh-agresif-di-tengah-tekanan-

pandemi-. (30 November 2022, 11,05) 

https://kemenperin.go.oid/artikel/22681/sektor-manufaktur-tumbuh-agresif-di-tengah-tekanan-pandemi-.%20(30
https://kemenperin.go.oid/artikel/22681/sektor-manufaktur-tumbuh-agresif-di-tengah-tekanan-pandemi-.%20(30
https://kemenperin.go.oid/artikel/22681/sektor-manufaktur-tumbuh-agresif-di-tengah-tekanan-pandemi-.%20(30
https://kemenperin.go.oid/artikel/22681/sektor-manufaktur-tumbuh-agresif-di-tengah-tekanan-pandemi-.%20(30
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B. RUMUSAN MASALAH 

Dilihat dari permasalahan diatas, maka pertanyaan penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan industri barang konsumsi sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh intensif pajak terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan industri barang konsumsi subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan industri barang konsumsi sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

C. TUJUAN 

1. Untuk menguji secara empiris dan menganalisa pengaruh leverage 

terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan industri barang 

konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

2. Untuk menguji secara empiris dan menganalisa pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan industri 

barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia 

3. Untuk menguji secara empiris dan menganalisa pengaruh insentif pajak 

terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan industri barang 

konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

4. Untuk menguji secara empiris dan menganalisa pengaruh financial distress 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan industri 

barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Kontribusi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sarana pengembangan 

kemampuan untuk peneliti dalam bidang akademik, serta memberikan 

informasi tambahan untuk mendapatkan pemahaman dan wawasan yang 

lebih, terutama mengenai konservatisme akuntansi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

2. Kontribusi Praktik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai 

acuan bagi perusahaan yang akan menerapkan konservatisme akuntansi 

dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran kepada investor dan calon investor dalam 

membuat keputusan investasinya, sehingga lebih berhati-hati mengambil 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan. Penelitian 
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ini diharapkan dapat membantu kreditor dalam mengambil keputusan 

yang berkaitan dengan kredit yang akan diberikan melihat penggunaan 

konservatisme akuntansi yang diterapkan atau tidak oleh perusahaan. 

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

penelitian, sering juga disebut faktor yang berperan dalam penelitian atau 

gejala yang akan diteliti. Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
24 

Dalam 

penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel independen (bebas) 

dan variabel dependen (terikat). 

a. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau variabel yang 

mempengaruhi variabel lain.
25

 Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Leverage (X1) 

Dalam penelitian ini rasio leverage yang digunakan adalah 

Total Debt dibagi Total aset. 

2) Ukuran Perusahaan (X2) 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini yakni 

menggunakan Logaritma natural dari total aset perusahaan. 

                                                     
24

 Sandu Sitoyo dan M Ali Shodiq, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 49. 
25

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu), 54. 
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3) Insentif Pajak (X3) 

Dalam penelitian ini insentif pajak yang digunakan adalah 

Tarif pajak PPh dikali (pendapatan sebelum pajak dikurangi beban 

pajak terkini) dibagi total aset. 

4) Financial Distress (X4) 

Dalam penelitian ini financial distress menggunakan 

metode Z-Score. 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel yang menjadi tokoh utama peneliti atau variabel 

utama yang menjadi faktor yang berlaku dalam investigasi merupakan 

definisi dari variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang 

memberikan reaksi/respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. 

Variabel terikat yakni variabel yang variabelnya diamati dan diukur 

menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas.
26

 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah 

konservatisme akuntansi yang dilambangkan dengan huruf Y. 

Konservatisme adalah prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan 

dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur 

aktiva dan laba serta segera mengakui kerugian dan hutang yang 

mempunyai kemungkinan terjadi.
27

 

 

 

                                                     
26

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu), 54. 
27

 Enni Savitri, Konservatisme Akuntansi Cara Pengukuran, Tinjauan Empiris, dan Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta: Pustaka Sahila Yogyakarta, 2016), 23. 
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2. Indikator Variabel 

 Setelah variabel penelitian terpenuhi lalu dilanjutkan dengan 

mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan 

empiris dari variabel yang diteliti. Indikator empiris akan dijadikan 

sebagai dasar dalam membuat butir-butir atau item pertanyaan dalam 

angket, interview, dan observasi.
28

 

Tabel 1.1  

Indikator Variabel 

 

No Variabel Indikator 

1 Leverage (X1) Debt to Assets Ratio = 
           

          
 

2 Ukuran Perusahaan 

(X2) 

Firm Size = LN Aset Perusahaan 

3 Insentif Pajak (X3) 
Tax plan =

                           

    

4 Financial Distress 

(X4) 

Z – Score = 1.2X1 + 1.4X2 + 3.3X3 +0.6X4 + 1.0X5 

5 Konservatisme 

Akuntansi (Y) CONACC = 
                  

  
 

 

CONACC : Konservatisme akuntansi berdasarkan 

perhitungan akrual 

NIO : Laba operasi (usaha) tahun berjalan 

DEP : Beban penyusutan aset tetap dan beban 

amortisasi aset tak berwujud tahun berjalan 

CFO : Arus kas dari aktivitas operasi selama tahun 

berjalan 

TA : Total aset akhir periode 

Sumber: dari berbagai sumber 

 

F. DEFINISI OPERASIONAL 

Definisi operasional variabel merupakan definisi yang digunakan 

sebagai pijakan pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian 

                                                     
28

 Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2018), 38. 
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dengan rumusan yang didasarkan pada indikator variabel.
29

 

1. Definisi Operasional Variabel Bebas (X) 

a. Leverage 

Leverage adalah Rasio solvabilitas atau leverage ratio 

merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur sejauh mana 

aktifitas perusahaan dibiayai dengan utang.
30

  Leverage merupakan 

rasio yang menggambarkan hubungan antara utang perusahaan 

terhadap modal, rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan 

dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan 

yang digambarkan oleh modal.
31

  

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

rasio leverage merupakan suatu rasio keuangan yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya (long term loan) seperti pembayaran bunga atas hutang, 

pembayaran pokok akhir atas hutang dan kewajiban-kewajiban tetap 

lainnya. Hutang jangka panjang biasanya didefinisikan sebagai 

kewajiban membayar yang jatuh temponya lebih dari satu tahun.  

Berdasarkan yang dijelaskan oleh Kasmir,  rasio leverage ini 

terdapat beberapa rasio yang digunakan sebagai indikator pengukur 

                                                     
29

 Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2018), 38. 
30

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok:Rajawali, 2019), 153. 
31

 Kevin Phiel Ruben Dalame, “Pengaruh Leverage dan Kepemilikan Institusional Terhadap 

Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Rokok dan Sub Sektor 

Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2015-2019)” (Skripsi, Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta, 2020), 18. 
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leverage sebagai berikut:
32

 

1) Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio atau Rasio Hutang terhadap Ekuitas 

merupakan rasio keuangan yang menunjukan proporsi relatif 

antara Ekuitas dan Hutang yang digunakan untuk membiayai aset 

perusahaan. Debt to Equity Ratio (DER) atau Rasio Hutang 

Terhadap Ekuitas ini dihitung dengan cara mengambil total 

kewajiban hutang (Liabilities) dan membaginya dengan Ekuitas 

(Equity). 

Debt to Equity Ratio= 
           

             
 

2) Debt to Asset  Ratio 

Debt Ratio atau Rasio Hutang adalah Rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar perusahaan mengandalkan hutang untuk 

membiayai asetnya. Debt Ratio atau Rasio Hutang ini dihitung 

dengan membagikan total hutang (total liabilities) dengan total aset 

yang dimilikinya. Debt Ratio ini sering juga disebut dengan Rasio 

Hutang Terhadap Total Aset (Total Debt to Total Assets Ratio). 

Debt To Asset Ratio= 
           

          
 

3) Times Interest Earned Ratio 

Times Interest Earned adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar atau menutupi beban bunga di masa 

depan. Times Interest Earned Ratio ini juga sering disebut juga 

                                                     
32

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok:Rajawali, 2019), 155. 
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Interest Coverage Ratio. Cara menghitungnya adalah dengan 

membagi laba sebelum pajak dan bunga dengan Biaya Bunga 

Times Interest Earned Ratio= 
                            

           
 

Dalam penelitian ini rasio leverage yang digunakan adalah Debt To 

Asset Ratio  (Total Debt dibagi Total asset) 

Debt To Asset Ratio = 
           

          
 

b. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator untuk 

mengamati besar biaya politis yang harus ditanggung. Ukuran 

perusahaan dapat diukur dengan melihat total aset yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan.
33

 Ukuran perusahaan dalam penelitian ini yakni 

menggunakan Logaritma aset perusahaan. 

Firm Size = LN Aset Perusahaan 

LN Aset Perusahaan adalah Logaritma Aset Perusahaan 

c. Insentif Pajak 

Perhitungan perubahan tarif pajak penghasilan menggunakan 

perencanaan pajak sebagai ukuran insentif pajak sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yin dan A Cheng yaitu sebagai berikut: 

Tax plan = 
                           

  
 

 

                                                     
33
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Keterangan:  

PTI = Pendapatan Sebelum Pajak 

CTE = Pajak Terkini 

TA = Total Aset  

d. Financial Distress  

Financial distress merupakan kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang sedang mengalami penurunan dan pada akhirnya 

perusahaan akan mengalami kebangkrutan jika perusahaan tidak bisa 

keluar dari kondisi tersebut.
34

 Dalam penelitian ini  financial distress 

diukur dengan  metode Z-Score dengan rumus: 

Z-Score = 1.2X1 + 1.4X2 + 3.3X3 +0.6X4 + 1.0X5 

Keterangan: 

X1= Modal Kerja/ Total Aset 

X2= Laba Ditahan/ Total Aset 

X3= Laba Sebelum Bunga Dan Pajak/ Total Aset 

X4= Nilai Pasar Modal/ Total Utang 

X5= Penjualan/ Total Aset 

2. Definisi Operasional Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah konservatisme 

                                                     
34
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akuntansi. Menurut FASB No. 2 konservatisme diartikan reaksi kehati-

hatian dalam menghadapi ketidakpastian yang terjadi dalam aktivitas 

ekonomi dan bisnis.
35

 Dari model Givoly dan Hayn, konservatisme dapat 

diukur dengan cara melihat perbedaan antara laba operasi sebelum 

depresiasi/ amortisasi dan arus kas kegiatan operasi kemudian dibagi 

dengan total aset.
36

 

Sehingga pengukuran konservatisme akuntansi dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

CONACC = 
                  

  
 

Keterangan: 

CONACC : Konservatisme akuntansi berdasarkan perhitungan akrual 

NIO  : Laba operasi (usaha) tahun berjalan 

DEP  : Beban penyusutan aset tetap dan beban amortisasi aset 

tak berwujud tahun berjalan 

CFO  : Arus kas dari aktivitas operasi selama tahun berjalan 

TA  : Total aset akhir periode 

G. ASUMSI PENELITIAN 

Asumsi penelitian bisa disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh 

peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti 
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melangkah mengumpulkan data.
37

 Sebelum memberikan asumsinya peneliti 

melakukan pra-riset pada beberapa jurnal baik yang sudah diterbitkan maupun 

yang belum diterbitkan. Asumsi ini mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah leverage, ukuran perusahaan, 

insentif pajak dan  financial distress. 

H. HIPOTESIS 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih 

bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.
38

 Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh dari pengumpulan data.
39

 Hipotesis biasanya berupa perkiraan 

numerik berdasarkan data sampel penelitian. Menguji hipotesis yaitu 

mengaplikasikan prosedur-prosedur statistik dimana peneliti mendeskripsikan 

dugaannya terhadap populasi tertentu berdasarkan sampel penelitian.
40

 

1. Pengaruh Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi 

Rasio leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh 

perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan 

perusahaan yang digambarkan oleh ekuitas. Setiap penggunaan utang oleh 

perusahaan akan berpengaruh terhadap rasio dan pengembalian. Rasio ini 

                                                     
37

 Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2018), 39. 
38

 Sandu Sitoyo dan M Ali Shodiq, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 49. 
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta), 64. 
40
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dapat digunakan untuk melihat seberapa risiko keuangan perusahaan 

Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung menggunakan 

akuntansi yang konservatif. Hal ini karena semakin tinggi leverage, maka 

semakin besar pula kemungkinan konflik kepentingan antara kreditur 

dengan manajemen yang pada akhirnya mendorong permintaan 

diterapkannya akuntansi yang konservatif. Dan semakin tinggi rasio hutang 

terhadap aset, maka kreditur dan investor menilai bahwa perusahaan 

tersebut memiliki risiko yang tinggi pula.
41

 Hal ini didukung penelitian 

yang dilakukan oleh Khalida Zia dalam penelitiannya membuktikan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
42

 Sedangkan pada 

penelitian Hasina Tazkiya menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi.
43

 Dari penjelasan tersebut menghasilkan 

hipotesis: 

H1: Leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator untuk 

mengamati besar biaya politis yang harus ditanggung. Ukuran perusahaan 

dapat diukur dengan melihat total aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

                                                     
41
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Perusahaan yang masuk dalam kategori besar memiliki sistem yang lebih 

kompleks serta profit yang lebih tinggi, hal tersebut membuat perusahaan 

juga menghadapi risiko yang lebih besar. Selain itu, perusahaan yang besar 

juga dihadapkan dengan besarnya biaya politis yang tinggi, sehingga 

perusahaan besar cenderung menggunakan prinsip akuntansi yang 

konservatif. Hal ini dapat membuktikan bahwa besar kecilnya suatu 

perusahaan dapat mempengaruhi konservatisme dalam  laporan 

keuangan.
44

 Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Dita Yuliarti 

dalam penelitiannya membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi.
45

 Sedangkan pada penelitian Yulqina 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi.
46

 Dari penjelasan tersebut menghasilkan 

hipotesis: 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi 

3. Pengaruh Insentif Pajak terhadap Konservatisme Akuntansi 

Pajak penghasilan mempengaruhi pelaporan keuangan dalam 

metode akuntansi, maka perlambatan pengakuan pendapatan dan 

percepatan pengakuan biaya akan terjadi penundaan pembayaran pajak. 
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Dengan demikian semakin besar perusahaan, maka semakin besar pula 

perhatian terhadap perusahaan tersebut dan semakin besar kemungkinan 

untuk perusahaan melakukan tax planning dalam memaksimalkan laba 

perusahaan.
47

 Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Khalida Zia 

dalam penelitiannya membuktikan bahwa insentif pajak berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi.
48

 Sedangkan pada penelitian Elvina 

Atika, Agussalim M, Andre Bustari secara parsial insentif pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.
49

 Dari 

penjelasan tersebut menghasilkan hipotesis: 

H3: Insentif pajak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

4. Pengaruh  Financial Distress terhadap Konservatisme Akuntansi  

 Financial distress adalah suatu  kondisi keuangan yang 

bermasalah. Teori akuntansi positif  menggunakan teori keagenan untuk 

menjelaskan dan memprediksi perilaku manajemen bahwa manajer akan 

cenderung mengurangi tingkat konservatisme akuntansi apabila 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang tinggi. Maka semakin 

tinggi tingkat financial distress, maka semakin tidak konservatif laporan 
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keuangan suatu perusahaan.
50

 Hal ini didukung penelitian yang dilakukan 

oleh Putri Angkasawati dalam penelitiannya membuktikan bahwa  

financial distress berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
51

 

Sedangkan pada penelitian Iddha Wahyu Dwi Putra dan Vita Fitria Sari 

menyatakan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi.
52

Dari penjelasan tersebut menghasilkan 

hipotesis: 

H4: Financial distress berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

Berdasarkan pada kajian tersebut, maka dapat disajikan kerangka  

konsep untuk menggambarkan hubungan dari semua variabel penelitian  

seperti gambar 1.1 
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Gambar 1.1 

 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: diolah peneliti 

I. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, interpretasi terhadap 

data tersebut, serta hasil yang akan ditampilkan.
53

 Dengan jenis penelitian 

asosiatif yakni penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan antara dua variabel atau lebih.
54

 

2. Populasi dan Sampel 

 Populasi merupakan sebagian total unit yang akan diteliti ciri 

atau karakteristiknya. Tetapi jika populasinya luas maka peneliti harus 

mengambil sampel dari populasi yang telah didefinisikan. 
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1) Populasi 

  Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 

tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain.
55

 

  Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh laporan keuangan perusahaan industri barang konsumsi sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), dengan 5 tahun pengamatan yaitu tahun 2017-

2021. Berikut ini adalah perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2021 terdapat pada tabel 1.2 

Tabel 1.2   

Populasi Penelitian 

 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan Tanggal Daftar 

1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 11 Juni 1997 

2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 10 Juli 2012 

3 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 19 Desember 2017 

4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 9 Juli 1996 

5 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 5 Mei 2017 

6 COCO Wahana Interfood Nusantara 

Tbk 

20 Maret 2019 

7 DLTA Delta Djakarta Tbk 12 Februari 1984 

8 DMND Diamond Food Indonesia Tbk 22 Januari 2020 

9 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 8 Januari 2019 

10 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya 

Tbk 

10 Oktober 2018 
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No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan Tanggal Daftar 

11 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 22 Juni 2017 

12 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk 

7 Oktober 2010 

13 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 12 Februari 2020 

14 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 14 Juli 1994 

15 KEJU Mulia Bogo Raya Tbk 25 November 2019 

16 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 17 Januari 1994 

17 MYOR Mayora Indah Tbk 4 Juli 1990 

18 PANI Pratama Abadi Nusa Industri 

Tbk 

18 September 2018 

19 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 29 Desember 2017 

20 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 18 Oktober 1994 

21 PSGO Palma Serasih Tbk 25 November 2019 

22 ROTI Nippon Indosari Corporindo 

Tbk 

28 Juni 2010 

23 SKBM Sekar Bumi Tbk 28 September 2012 

24 SKLT Sekar Laut Tbk 8 September 1993 

25 STTP Siantar Top Tbk 16 Desember 1996 

26 ULTJ Ultrajaya Milk Industri and 

Trading Company Tbk 

2 Juli 1990 

Sumber: data di BEI, 2022 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

laporan keuangan perusahaan industri barang konsumsi sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), dengan 5 tahun pengamatan yaitu tahun 2017-2021. 

Terdapat 26 perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

sehingga total seluruh populasi dalam penelitian ini sebanyak 130 

populasi, yang merupakan laporan keuangan perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2021. 
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2) Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota 

populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat 

mewakili populasinya.
56

 Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. 

 Purposive sampling merupakan salah satu teknik sampling 

atau pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu atau 

seleksi khusus.
57

 Pada penelitian ini terdapat beberapa jenis kriteria 

sampel yang akan digunakan guna memberikan informasi yang 

baik. Pertimbangan atau kriteria penentuan sampel dalam 

penelitian ini, yaitu: 

Tabel 1.3   

Pengambilan Sampel 

 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan industri barang konsumsi subsektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021 

26 

2 Menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember untuk 

periode 2017-2021 serta mempunyai laporan keuangan 

lengkap sesuai dengan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

(11) 

3 Perusahaan yang laporan keuangannya dari tahun 2017- 

2021 tidak berturut- turut merugi. 

(1) 

 TOTAL 14 

  Sumber: data di olah, 2022 

  Berdasarkan kriteria sampel penelitian diperoleh sebanyak 
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14 perusahaan pada periode 2017-2021, sehingga total keseluruhan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 70 data 

observasi dengan pengamatan selama 5 tahun. Selengkapnya 

mengenai rincian perusahaan yang sesuai dengan kriteria dapat 

dilihat pada tabel 1.4  berikut ini: 

Tabel 1.4   

Sampel Penelitian 

 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan Tanggal Daftar 

1 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 19 Desember 2017 

2 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 9 Juli 1996 

3 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 5 Mei 2017 

4 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 20 Maret 2019 

5 DLTA Delta Djakarta Tbk 12 Februari 1984 

6 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 10 Oktober 2018 

7 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 22 Juni 2017 

8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 7 Oktober 2010 

9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 14 Juli 1994 

10 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 17 Januari 1994 

11 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 18 September 2018 

12 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 28 Juni 2010 

13 SKBM Sekar Bumi Tbk 28 September 2012 

14 STTP Siantar Top Tbk 16 Desember 1996 
 Sumber: data di BEI, 2022 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data secara lengkap, maka digunakan teknik 

dokumentasi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
58

 Data sekunder dalam 

penelitian ini berupa laporan keuangan yang dipublikasikan oleh masing-

masing perusahaan industri barang konsumsi sub sektor makanan dan 
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minuman sehingga prosedur pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

dokumentasi dengan mengunduh data yang dipublikasikan pada situs 

resmi Bursa Efek Indonesia melalui website www.idx.co.id atau melalui 

web resmi masing-masing perusahaan. Sifat dari data sekunder ialah 

mendukung keperluan data primer seperti literatur, buku, dan bacaan yang 

berkaitan serta menunjang penelitian yang diteliti. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif 

dan analisis regresi linier berganda. Regresi linier berganda digunakan 

untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

independen.
59

 Dimana yang menjadi variabel independen (X) adalah 

leverage, ukuran perusahaan, insentif pajak dan financial distress. 

Sedangkan untuk variabel dependen (Y) adalah konservatisme akuntansi.  

a. Analisis Statistik Deskriptif 

  Statistik deskriptif berhubungan dengan pengumpulan data, 

peringkasan data, penyamplingan dan penyajian hasil peringkasan 

tersebut. Statistik deskriptif akan digunakan untuk 

mendeskripsikan secara statistik variabel- variabel dalam penelitian 

ini. Statistik deskriptif meliputi nilai minimum, nilai maksimum, 

rata-rata dan standar deviasi.
60
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b. Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik dilakukan jika variabel bebas lebih dari 

dua variabel, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dari 

variabel- variabel yang akan dilakukan analisa dalam penelitian 

memenuhi uji asumsi klasik atau tidak. Karena penelitian yang 

bagus itu jika data dalam penelitiannya memenuhi asumsi klasik. 

Ada empat uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikorelasi, 

uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
61

 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual terdistribusi 

normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan 

bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika ini 

dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 

sampel kecil.
62

 Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan 

uji statistik. 

a) Analisis Grafik 

Pengujian residual analisis grafik adalah dengan 

melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 
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normal. Metode yang lebih andal adalah dengan melihat 

normal probability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data 

residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 

distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari 

grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 

Dasar pengambilan keputusannya yaitu:
63

 

(1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

(2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram 

tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b) Analisis Statistik 

Pengujian residual analisis statistik adalah dengan 
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analisis statistik Kolmogorov- Smirnov pada residual 

persamaan dengan kriteria pengujian adalah jika 

Probability value > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

Dan jika probability value < 0,05 maka data terdistribusi 

tidak normal. Dalam penelitian ini uji normalitas 

menggunakan analisis grafik (Probability-plot). 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi   antar   variabel    

bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi 

antar sesama variabel bebas sama dengan nol.
64

 Mengetahui 

apakah hubungan antara variabel bebas memiliki masalah 

multikorelasi atau tidak. Untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dan 

nilai VIF > 10.
65

 Data yang baik adalah data yang tidak 

mengandung multikolerasi. Menurut Trianto uji multikolerasi 

perlu dilakukan jika variabel bebasnya lebih dari satu.
66
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3) Uji Heteroskedastissitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas.
67

 

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas 

menggunakan Scatterplot. Dasar analisisnya adalah jika ada 

pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola teratur 

bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas.
68

 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 

yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) 

tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini 

sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena 
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”gangguan” pada seorang individu/kelompok cenderung 

mempengaruhi ”gangguan” pada individu/kelompok yang sama 

pada periode berikutnya. Model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara untuk 

mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan Uji 

Durbin-Watson. Pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi adalah sebagai berikut:
69

 

Tabel 1.5  

 Keputusan Autokorelasi 

 

Keterangan Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No decision dl < d < du 

Tidak ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negative No decision 4 – du < d < 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi positif atau 

negative 

Tidak ditolak du < d < 4 – du 

 Sumber : Ghozali, 2016 

c. Persamaan Regresi Linier Berganda 

 Model regresi linier berganda adalah alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini. model ini dilakukan dengan 

menggunakan software SPSS 22 dan bertujuan untuk membuktikan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji pengaruh dua 

atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Model ini mengasumsikan adanya hubungan satu garis lurus atau 

linier antara variabel dependen dengan masing-masing 
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prediktornya. Hubungan ini biasanya disampaikan dalam rumus 

sebagai berikut:
70

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan: 

Y = Konservatisme Akuntansi  

X1 = Leverage 

X2 = Ukuran Perusahaan  

X3 = Insentif Pajak 

X4 = Financial Distress 

α= Konstanta 

β= Koefisien Regresi 

e= Error 

d. Uji Hipotesis 

1) Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Ghozali menyatakan bahwa pada dasarnya uji statistik F 

menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan 

melihat nilai signifikansi 0,05 dengan cara sebagai berikut:
71

 

a) Bila nilai signifikan > 0,05 berarti bahwa secara bersama-

sama variabel independen tidak mempunyai pengaruh 
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signifikan terhadap variabel dependen. 

b) Bila nilai signifikan < 0,05 berarti bahwa secara bersama-

sama variabel independen mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2) Uji Parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan signifikansi level 0,05 (α=5%) 

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 

kriteria:
72

 

a) Jika nilai probabilitas (signifikan) > 0,05 maka hipotesis 

ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti 

variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

b) Jika nilai probabilitas (signifikan) < 0,05 maka hipotesis 

diterima (koefisien regresi signifikan). Ini berarti variabel 

independen mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

3) Koefisien Determinasi (R2) 

Ghozali menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2) 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
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dalam rangka menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
73

 Jika dalam 

uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai 

adjusted R2 dianggap nol.
74

 

J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Berisi tentang gambaran proses pembahasan skripsi, serta di mulai dari 

bab pendahuluan sampai pada bab penutup. Format penulisan yang sistematis 

pembahasan dalam bentuk naratif deskriptif, bukan dalam daftar isi.
75

 

Sistematika dari penulisan ini adalah sebagai berikut:  

BAB I : Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang pendahuluan yang 

berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, 

asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian dan yang terakhir 

sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian kepustakaan, pada bab ini membahas tentang kajian 

kepustakaan yang berisi penelitian terdahulu dan kajian teori. 

BAB III : Penyajian data dan pembahasan, pada bab ini membahas tentang 

penyajian data serta pembahasan penelitian yang berisi gambaran 

objek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis 

dan pembahasan. 

BAB IV : Penutup, pada bab ini membahas tentang penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan. Berikut hasil kajian penelitian terdahulu yang fokus 

penelitiannya berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

konservatisme akuntansi. 

1. Putri Angkasawati. “Faktor – faktor yang Mempengaruhi Konservatisme 

Akuntansi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 

(Studi Empiris Perusahaan Sektor Sumber Daya Alam dan Sektor Jasa)”, 

(2020), Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Semarang, Semarang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris faktor-faktor 

yang mempengaruhi penerapan konservatisme dalam akuntansi pada 

perusahaan. Faktor-faktor tersebut adalah leverage, ukuran perusahaan, 

intensitas modal, likuiditas, growth opportunities, dan financial distress 

yang terdapat di perusahaan sektor sumber daya alam dan sektor jasa yang 

terdaftar di BEI. Teknik pengambilan data menggunakan data sekunder. 

Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda 

menggunakan SPSS 22. 

Hasil penelitian ini leverage, likuiditas, dan financial distress 

40 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konservatisme akuntansi, 

sedangkan ukuran perusahaan, intensitas modal dan growth opportunities 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. 

2. Ayu Sartika, “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Intensitas Modal, 

Growth Opportunities, Debt Covenant, dan Political 

Cost Terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-

2018)”, (2020), Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam 

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim, Malang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kepemilikan manajerial, intensitas modal, growth opportunities, debt 

covenant, dan political cost terhadap konservatisme akuntansi. 

Adapun hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa growth 

opportunities dan political cost berpengaruh negatif signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi, sedangkan kepemilikan manajerial, intensitas 

modal,dan debt covenant berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. 

3. Yulqina, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Risiko Perusahaan, Intensitas 

Modal, dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Konservatisme Akuntansi 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017)”, (2019), Program 

Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Satya Negara Indonesia, 
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Jakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ukuran 

perusahaan, risiko perusahaan, intensitas modal, dan kepemilikan 

manajerial berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode studi pustaka dan metode dokumentasi 

sedangkan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder. 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini secara parsial membuktikan bahwa ukuran 

perusahaan dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal. Sedangkan risiko perusahaan dan intensitas modal 

berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hasil 

penelitian secara simultan membuktikan bahwa ukuran perusahaan, risiko 

perusahaan, intensitas modal, dan kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi. 

4. Khalida Zia, “Pengaruh Leverage, Growth Opportunities, Struktur 

Kepemilikan Manajerial, Ukiran Perusahaan, dan Insentif Pajak 

Terhadap Konservatisme Akuntansi pada Perusahaan Industri Barang 

Konsumsi Sub sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 2013-2018”, (2019), Program Studi Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pancasakti, Tegal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh leverage, 
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growth opportunities, struktur kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan 

dan insentif pajak terhadap konservatisme akuntansi secara parsial 

maupun simultan. 

Hasil analisis dari penelitian adalah leverage, growth opportunities, 

struktur kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan dan insentif pajak 

secara bersamaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

5. Elvina Atika, Agussalim M dan Andre Bustari, “Pengaruh Insentif Pajak, 

Leverage, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Konservatisme 

Akuntansi Pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di 

BEI tahun 2014-2018”, (2021), Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Ekasakti, Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Insentif Pajak, 

Leverage, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Konservatisme 

Akuntansi Pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di 

BEI tahun 2014-2018. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial insentif 

pajak dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi, sedangkan leverage dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Secara 

simultan insentif pajak, profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
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6. Iddha Wahyu Dwi Putra dan Vita Fitria Sari, “Pengaruh Financial 

Distress, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap Konservatisme 

Akuntansi”, (2020), Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Padang, Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris 

pengaruh financial distress, leverage, dan profitabilitas pada 

konservatisme akuntansi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah statistik deskriptif dengan menggunakan teknik analisis regresi 

logistik. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa financial distress tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan leverage dan 

profitabilitas berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

7. Olvy Angela dan Susanto Salim, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di BEI”, 

(2020), Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Tarumanagara, Jakarta. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji analisis factor-faktor yang 

mempengaruhi konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Sampel 

diseleksi dengan menggunakan teknik purposive sampling terkumpul 61 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan Microsoft Excel dan IBM SPSS 23. 

Hasil penelitian ini secara simultan menunjukkan bahwa financial 

distress, leverage, investment opportunity set (IOS), kepemilikan 
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manajerial, dan firm size berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Secara parsial, penelitian ini menunjukkan bahwa financial 

distress dan leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. Investment opportunity set (IOS), kepemilikan 

manajerial dan firm size tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. 

8. Dita Yuliarti, “Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 

Manajerial, Ukuran Dewan Komisaris, dan Profitabilitas Terhadap 

Konservatisme Akuntansi”, (2017), Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Semarang, Semarang. 

Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, dan 

ukuran dewan komisaris serta pengaruh profitabilitas terhadap 

konservatisme akuntansi. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2011-

2015. Sampel diperoleh sebanyak 14 perusahaan pertambangan. Teknik 

analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan leverage, ukuran 

perusahaan, kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris, dan 

profitabilitas berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Dan secara 

parsial leverage dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

konservatisme akuntansi, profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

konservatisme akuntansi, sedangkan ukuran perusahaan dan kepemilikan 
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manajerial tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

9. Angela, “Pengaruh Growth Opportunities, Debt Covenant, Intensitas 

Modal dan Risiko Ligitasi Terhadap Konservatisme Akuntansi Pada 

Perusahaan Industri Sub Sektor Property dan Real Estate Yang Terdaftar 

Di BEI”, (2020), Program Studi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris 

tentang pengaruh dari growth opportunities, debt covenant, intensitas 

modal dan risiko litigasi terhadap konservatisme akuntansi.penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dalam menentukan sampel 

penelitian..sampel penelitian ini sebanyak 29 perusahaan dari 65 populasi 

perusahaan Industri Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di 

BEI selama 2014-2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas modal dan 

risiko litigasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan 

growth opportunities dan debt covenant tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. Dan dari hasil koefisien determinan (R
2
) 

menunjukkan bahwa growth opportunities, debt covenant, intensitas 

modal dan risiko litigasi berpengaruh sebesar 0,108 terhadap 

konservatisme akuntansi. 

10. Hasina Tazkiya, “Pengaruh Karakteristik Perusahaan, Tata Kelola 

Korporat, dan Pesiun CEO Terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi 
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Empiris pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Tahun 

2013-2017)”, (2019), Program Studi 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur 

kepemilikan institusional, leverage, growth opportunities, financial 

distress dan pension CEO terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2013-2017. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda dan uji hipotesis menggunakan uji t, uji F dan uji 

koefisien determinasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi adalah 

growth opportunities dan financial distress. Pensiun CEO berpengaruh 

negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan faktor 

lainnya seperti struktur kepemilikan institusional dan leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi 
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Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Elvina 

Atika, 

Agussali

m dan 

Andre 

Bustari, 

(2021) 

 Pengaruh Insentif 

Pajak, Leverage, 

Ukuran Perusahaan 

dan Profitabilitas 

Terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi Pada 

Perusahaan Industri 

Barang Konsumsi 

Yang Terdaftar di 

BEI tahun 2014-

2018 

a. Pembahasan 

mengenai 

konservatisme 

akuntansi 

b. Menggunakan   

analisisregresi 

linear berganda 

a. Variabel 

Independen 

(Leverage, ukuran 

perusahaan, intensif 

pajak, dan financial 

distress) 

b. Objek penelitian 

c. Periode penelitian 

2 Angela, 

(2020) 

Pengaruh Growth 

Opportunities, Debt 

Covenant, Intensitas 

Modal dan Risiko 

Litigasi Terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi Pada 

Perusahaan Industri 

Sub Sektor Properti 

dan Real Estate 

Yang Terdaftar Di 

BEI 

a. Pembahasan 

mengenai 

konservatisme 

akuntansi 

a. Variabel 

Independen 

(Leverage, ukuran 

perusahaan, intensif 

pajak, dan financial 

distress) 

b. Objek penelitian 

c. Periode penelitian  

3 Olvy 

Angela 

dan 

Susanto 

Salim, 

(2020)  

Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi 

Konservatisme 

Akuntansi Pada 

Perusahaan Yang 

Terdaftar Di BEI 

a. Pembahasan 

mengenai 

konservatisme 

akuntansi 

a. Variabel 

Independen 

(Leverage, ukuran 

perusahaan, intensif 

pajak, dan financial 

distress) 

b. Objek penelitian 

c. Periode penelitian 

4 Iddha 

Wahyu 

Dwi 

Putra 

dan Vita 

Fitria 

Sari, 

(2020) 

Iddha Wahyu Dwi 

Putra dan Vita Fitria 

Sari, Pengaruh 

Financial Distress, 

Leverage, dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi 

a. Pembahasan 

mengenai 

konservatisme 

akuntansi 

a. Variabel 

Independen 

(Leverage, ukuran 

perusahaan, intensif 

pajak, dan financial 

distress) 

b. Objek penelitian 

c. Periode penelitian 

Menggunakan 

analisis regresi 

logistik 
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No Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

5 Ayu 

Sartika, 

(2020) 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Intensitas Modal, 

Growth 

Opportunities, Debt 

Covenant, dan 

Political Cost 

Terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi (Studi 

Pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2014-2018) 

a. Pembahasan 

mengenai 

konservatisme 

akuntansi 

b. Menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

c. Alat penguji 

menggunakan 

SPSS 

a. Variabel 

Independen 

(Leverage, ukuran 

perusahaan, intensif 

pajak, dan financial 

distress) 

b. Objek penelitian 

c. Periode penelitian 

6 Putri 

Angkasa

wati, 

(2020) 

Faktor – faktor yang 

Mempengaruhi 

Konservatisme 

Akuntansi yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2014-2018 

(Studi Empiris 

Perusahaan Sektor 

Sumber Daya Alam 

dan Sektor Jasa) 

a.Pembahasan 

mengenai 

konservatisme 

akuntansi 

b. Menggunakan   

analisisregresi 

linear berganda 

c. Alat penguji 

menggunakan 

SPSS 

 

 

a. Variabel 

Independen 

(Leverage, ukuran 

perusahaan, intensif 

pajak, dan financial 

distress) 

b. Objek penelitian 

c. Periode penelitian 

7 Khalida 

Zia, 

(2019) 

Pengaruh Leverage, 

Growth 

Opportunities, 

Struktur 

Kepemilikan 

Manajerial, Ukiran 

Perusahaan, dan 

Insentif Pajak 

Terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi pada 

Perusahaan Industri 

Barang Konsumsi  

Sub sektor Makanan 

dan Minuman yang 

Terdaftar Di BEI 

2013- 2018 

a. Pembahasan 

mengenai 

konservatisme 

akuntansi 

b. Alat penguji 

menggunakan 

SPSS 

a. Variabel 

Independen 

(Leverage, ukuran 

perusahaan, intensif 

pajak, dan financial 

distress) 

b. Objek penelitian 

c. Periode penelitian 

d. Menggunakan 

analisis regresi 

logistik 
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No Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

8 Yulqina, 

(2019) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Risiko 

Perusahaan, 

Intensitas Modal, 

dan Kepemilikan 

Manajerial Terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi (Studi 

Empiris pada 

Perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Aneka Industri yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2013-2017) 

a. Pembahasan 

mengenai 

konservatisme 

akuntansi 

b. Menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

c. Alat penguji 

menggunakan 

SPSS 

a. Variabel 

Independen 

(Leverage, ukuran 

perusahaan, intensif 

pajak, dan financial 

distress) 

b. Objek penelitian 

c. Periode penelitian 

9 Hasina 

Tazkiya, 

(2019) 

Pengaruh 

Karakteristik 

Perusahaan, Tata 

Kelola Korporat, dan 

Pesiun CEO 

Terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi (Studi 

Empiris pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar di BEI 

Tahun 2013-2017) 

a. Pembahasan

 mengenai 

konservatisme 

akuntansi 

a. Variabel 

Independen 

(Leverage, ukuran 

perusahaan, intensif 

pajak, dan financial 

distress) 

b. Objek penelitian 

c. Periode penelitian 

10 Dita 

Yuliarti, 

(2017) 

“Pengaruh Leverage, 

Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan 

Manajerial, Ukuran 

Dewan Komisaris, 

dan Profitabilitas

 Terhadap 

Konservatisme 

Akuntansi 

a. Pembahasan 

mengenai 

konservatisme 

akuntansi 

b. Menggunakan   

analisisregresi 

linier berganda 

a. Variabel 

Independen 

(Leverage, ukuran 

perusahaan, intensif 

pajak, dan financial 

distress) 

b. Objek penelitian 

c. Periode penelitian 

Sumber: data diolah peneliti, 2022 

Penelitian terdahulu di atas memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu (1) variabel independen yang diteliti, dimana dalam 
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penelitian ini menggunakan leverage, ukuran perusahaan, insentif pajak dan 

financial distress secara bersama-sama, karena sebelumnya belum ada yang 

meneliti variabel tersebut secara bersama-sama; (2) sampel yang digunakan, 

dimana penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2021. Jadi, peneliti menggunakan tahun terkini dengan 

periode waktu 5 tahun. Persamaannya adalah penggunaan variabel dependen 

yaitu konservatisme akuntansi. 

B. Kajian Teori 

Teori adalah suatu konseptualisasi yang umum. Konseptualisasi atau 

sistem pengertian ini diperoleh melalui jalan yang sistematis dan suatu teori 

harus dapat diuji kebenarannya, bila tidak, dia bukan teori.
76

 Bagian ini berisi 

tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai dasar pijakan dalam 

penelitian.
77

 Pembahasan secara lebih luas dan mendalam akan semakin 

memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak 

dipecahkan sesuai rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

1. Teori Keagenan 

Teori keagenan atau teori agensi adalah teori yang menjelaskan 

tentang hubungan kerja antara pemilik perusahaan (principal) dan 

manajemen (agent).
78

 Teori keagenan ini menjelaskan bahwa hubungan 

agensi muncul ketika suatu orang atau lebih pemilik (principal) 

                                                     
76

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta), 53. 
77

 Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2018), 39. 
78

 Bahana Takbir Aljana dan Agus Purwanto, “Pengaruh Profitabilitas, Struktur Kepemilikan dan 

Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba”, DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING 

(2017), 2. 
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mempekerjakan manajer (agent) untuk memberikan suatu jasa dan 

kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada 

agen tersebut. Pendelegasian tersebut akan menimbulkan masalah 

keagenan (agensi problem) yaitu ketidaksejajaran kepentingan antara 

principal (pemilik / pemegang saham) dan agent (manajemen 

perusahaan). Menurut teori agensi, agen harus bertindak secara rasional 

untuk kepentingan principalnya. Agen harus menggunakan keahlian, 

bijaksana, itikad baik, dan tingkah laku yang wajar dan adil dalam 

memimpin perseorangan.
79

 Prinsip konservatisme akuntansi digunakan 

untuk mengatasi asimetri informasi antara prinsipal dan manajer. Perilaku 

manajer dapat dicegah dengan menerapkan prinsip konservatisme.  

Ketika perusahaan masih berbentuk perusahaan perorangan, 

masalah keagenan tidak mungkin timbul karena pemilik perusahaan 

berkedudukan juga sebagai manajer perusahaan. Dengan demikian, tidak 

mungkin terjadi perbedaan kepentingan antara pemilik dan manajer. Pada 

perusahaan yang berbentuk persekutuan, belum ada pemisah antara 

pemilik dan manajer perusahaan secara hukum. Pihak-pihak yang 

bersekutu untuk mendirikan perusahaan menyetorkan sejumlah dana dan 

biasanya sekaligus juga menduduki fungsi sebagai salah satu manajer. 

Perusahaan yang berbentuk perseroan, biasanya telah dilakukan 

pemisah antara pemilik dan manajer perusahaan. Pemilik atau pemegang 

saham adalah pihak yang menyerahkan modal dalam perusahaan. 

                                                     
79

 Hery Septianto, “Pengaruh Debt Covenant, Financial Distress, Risiko Litigasi dan Growth 

Opportunities Terhadap Konservatisme Akuntansi” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2016), 13. 
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Sedangkan manajer adalah pihak yang ditunjuk oleh pemilik dan 

diberikan wewenang atas pengambilan keputusan dalam mengelola 

perusahaan dengan harapan manajemen bertindak sesuai dengan 

kepentingan pemilik. Karena adanya pemisahan antara pihak pemilik dan 

pihak manajemen (pengelola), kemungkinan adanya perbedaan 

kepentingan antara kedua belah pihak yang tidak dapat dihindari. Pihak 

manajemen dapat bertindak untuk kepentingannya sendiri dalam 

mengelola perusahaan dan mengabaikan kepentingan pemilik perusahaan. 

Kaitannya teori keagenan ini dengan konservatisme yaitu semakin 

tinggi modal suatu perusahaan menunjukkan semakin besar proteksi yang 

dilakukan oleh pihak investor. Misalnya dengan melakukan pengawasan 

yang lebih insentif terhadap kinerja manajer. Sehingga dengan hal 

tersebut menekan tindakan perekayasaan laba karena manajer akan 

cenderung bersikap hati-hati dalam melaporkan laba. Teori keagenan 

digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan penerapan 

konservatisme akuntansi dalam perusahaan yang dapat dilihat dari laporan 

keuangan perusahaan yang dapat menyebabkan adanya masalah keagenan 

antara principal dan agent. 

2. Teori Akuntansi Positif 

Teori akuntansi positif adalah teori yang berusaha menjelaskan 

sebuah proses yang menggunakan pemahaman, pengetahuan dan 

kebijakan akuntansi yang sesuai untuk menghadapi kondisi dan keadaan 
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tertentu dimasa mendatang.
80

 Tujuan dari teori akuntansi positif adalah 

untuk menjelaskan dan memprediksi praktik akuntansi.
81

 Dalam teori ini 

terdapat 3 hipotesis yang dapat dijadikan sumber acuan dalam 

menjelaskan dan memprediksi gejala dan peristiwa konservatisme dalam 

akuntansi sebagai berikut:
82

 

a. Hipotesis Rencana Bonus (Bonus Plan Hypothesis) Manajer 

perusahaan akan cenderung memilih metode akuntansi yang dapat 

memaksimalkan utilitasnya salah satunya yaitu dengan bonus yang 

tinggi. Cara ini dilakukan dengan menggunakan prosedur akuntansi 

yang dapat menampilkan laba yang tinggi dalam laporan keuangan 

sehingga kompensasi yang diperoleh manajer lebih maksimal. 

b. Hipotesis Perjanjian Hutang (Debt Covenant Hypothesis) Manajer 

perusahaan yang mendekati pelanggaran atas kesepakatan hutang dan 

cenderung memilih metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba. 

Perusahaan yang mempunyai leverage yang tinggi akan cenderung 

menggunakan metode akuntansi yang konservatif yang dapat 

memindahkan laba tahun depan ke tahun sekarang sehingga tingkat 

leverage kecil dan dapat menurunkan default teknik. Hal ini dilakukan 

karena perjanjian hutang memiliki persyaratan bagi perusahaan 

sebagai pihak yang meminjam untuk mempertahankan leverage 
                                                     
80

 Iddha Wahyu Dwi Putra dan Vita Fitria Sari, “Pengaruh Financial Distress, Leverage dan 

Profitabilitas Terhadap Konservatisme Akuntansi” Jurnal Eksplorasi Akuntansi, (November 

2020), 3503. 
81

 Herlin Tundjung Setijaningsih, “Teori Akuntansi Positif Dan Konsekuensi Ekonomi”, Jurnal 

Akuntansi (September 2012), 429. 
82

 Kadek Nita Sumiati dan Dewa Gede Wirama, “Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

Konservatisme Akuntansi Dengan Leverage Sebagai Variabel Pemoderasi”, Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Udayana (2016), 805. 



55 

 

selama masa perjanjian. 

c. Hipotesis biaya politik (Political cost Hypothesis) Semakin besar 

ukuran perusahaan semakin besar biaya politik yang dimiliki oleh 

perusahaan, maka semakin besar kemungkinan manajer perusahaan 

untuk memilih prosedur akuntansi yang menanggung laba sekarang ke 

laba tahun depan. Dengan adanya biaya politik yang lebih besar maka 

akan membagi kemakmuran perusahaan kepada lebih banyak pihak, 

maka laba tahun sekarang ditransfer ke laba tahun depan agar laba 

tahun sekarang menjadi lebih sedikit. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari biaya politik yang akan dikenakan oleh pemerintah. 

3. Konservatisme Akuntansi 

Konservatisme adalah prinsip kehati-hatian dalam pelaporan 

keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan 

mengukur aktiva dan laba serta segera mengakui kerugian dan hutang 

yang mempunyai kemungkinan terjadi. Penerapan prinsip ini 

mengakibatkan pilihan metode akuntansi ditujukan pada metode yang 

melaporkan laba atau aktiva lebih rendah serta hutang yang lebih tinggi.
83

 

Konservatisme merupakan prinsip akuntansi yang jika diterapkan 

akan menghasilkan angka-angka laba dan aset yang cenderung rendah, 

serta angka-angka hutang yang cenderung tinggi. Kecenderungan seperti 

itu terjadi karena konservatisme menganut prinsip memperlambat 

pengakuan pendapatan serta mempercepat pengakuan biaya. Akibatnya 

                                                     
83

 Enni Savitri, Konservatisme Akuntansi Cara Pengukuran, Tinjauan Empiris, dan Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta: Pustaka Sahila Yogyakarta, 2016), 22. 



56 

 

laba yang dilaporkan cenderung rendah.
84

 Tujuan dari penggunaan konsep 

konservatisme adalah untuk menetralisir optimisme usahawan yang terlalu 

berlebihan dalam melaporkan hasil usahanya.
85

 

PSAK sebagai standar pencatatan akuntansi di Indonesia menjadi 

pemicu timbulnya penerapan prinsip konservatisme. Pengakuan prinsip 

konservatisme di dalam PSAK tercermin dengan terdapatnya berbagai 

pilihan metode pencatatan di dalam sebuah kondisi yang sama. Hal 

tersebut mengakibatkan angka-angka yang berbeda dalam laporan 

keuangan yang pada akhirnya akan menyebabkan laba yang cenderung 

konservatif. Beberapa metode pencatatan di dalam PSAK yang dapat 

menimbulkan laporan keuangan konservatif diantaranya:
86

 

a. PSAK N0. 14 tentang persediaan yang menyatakan bahwa perusahaan 

dapat mencatat biaya persediaan dengan menggunakan salah satu 

metode yaitu FIFO (first in first out) atau masuk pertama keluar 

pertama dan metode rata- rata tertimbang.
87

 

b. PSAK N0. 16 tentang aktiva tetap dan aktiva lain-lain yang mengatur 

estimasi masa manfaat suatu aktiva tetap. Estimasi masa manfaat suatu 

aktiva didasarkan pada pertimbangan manajemen yang berasal dari 

pengalaman perusahaan saat menggunakan aktiva yang serupa. 

Estimasi masa manfaat tersebut haruslah diteliti kembali secara 
                                                     
84

 Ahmad Juanda, “Pengaruh Risiko Litigasi Dan Tipe Strategi Terhadap Hubungan Antara 

Konflik Kepentingan Dan Konservatisme Akuntansi”, Jurnal Simposium Nasional Akuntansi X 
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85
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periodik dan jika manajemen menemukan bahwa masa manfaat suatu 

aktiva berbeda dari estimasi sebelumnya maka harus dilakukan 

penyesuaian atas beban penyusutan saat ini dan dimasa yang akan 

datang. Standar ini memungkinkan perusahaan untuk mengubah masa 

manfaat aktiva yang digunakan dan dapat mendorong timbulnya laba 

yang konservatif.
88

 

c. PSAK N0. 19 tentang aset tidak berwujud yang berkaitan dengan 

metode amortisasi. Dijelaskan bahwa terdapat beberapa metode 

amortisasi untuk mengalokasikan jumlah penyusutan suatu aset atas 

dasar yang sistematis sepanjang masa manfaatnya.
89

 

d. PSAK N0. 20 tentang biaya riset dan pengembangan yang 

menyebutkan bahwa alokasi biaya riset dan pengembangan ditentukan 

dengan melihat hubungan antara biaya dan manfaat ekonomis yang 

diharapkan perusahaan diperoleh dari kegiatan riset dan 

pengembangan. Apabila besar kemungkinan biaya tersebut akan 

meningkatkan manfaat ekonomi dimasa yang akan datang dan biaya 

tersebut dapat diukur secara handal, maka biaya-biaya tersebut 

memenuhi syarat untuk diakui sebagai aktiva.
90

 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

konservatisme akuntansi merupakan prinsip akuntansi yang dapat 

menyebabkan laba dan aset yang dihasilkan pada laporan keuangan 
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menjadi lebih rendah dari sebenarnya akibat dari perilaku kehati-hatian 

dalam mencatat laporan keuangan melalui perilaku mempercepat 

pencatatan kewajiban dan beban serta tidak mencatat sesuatu yang dapat 

menaikkan laba jika belum bener-benar terjadi. 

4. Pengukuran Konservatisme 

Konservatisme dibagi menjadi 3 pengukuran yaitu Earning / Stock 

Return Relation Measure, Earning / Accrual Measure, dan Net Asset 

Measure.
91

 

a. Earning / Stock Return Relation Measure 

Stock market price berusaha untuk merefleksikan perubahan 

nilai aset pada saat terjadinya perubahan baik perubahan atas rugi 

ataupun laba tetap dilaporkan sesuai dengan waktunya. Rasio ini 

merupakan perbandingan antara nilai pasar ekuitas dengan nilai buku 

ekuitas. Rasio yang bernilai lebih dari 1, mengindikasi akuntansi yang 

konservatif karena perusahaan mencatat nilai perusahaan lebih rendah 

dari nilai pasarnya. 

b. Earning / Accrual Measure 

Ukuran konservatisme yang kedua ini menggunakan akrual, 

yaitu selisih antara laba bersih dari kegiatan operasional dengan arus 

kas. Semakin kecil ukuran akrual suatu perusahaan, menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut makin menerapkan prinsip akuntansi yang 

konservatif.  Accrual Measure adalah metode pengukuran 
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konservatisme dengan melihat  selisih antara net income dan cash flow. 

Net income yang digunakan adalah net income sebelum depresiasi dan 

amortisasi, sedangkan cash flow yang digunakan adalah cash flow 

operasional. Jika selisih antara laba bersih dan arus kas dari aktivitas 

operasi bernilai negatif, maka perusahaan tersebut dikategorikan 

konservatif dan begitu pula sebaliknya. 

c. Net Asset Measure 

Ukuran ketiga yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

konservatisme dalam laporan keuangan adalah nilai aktiva yang 

understatement dan kewajiban yang overstatement. Salah satu model 

pengukurannya yaitu dengan market to book ratio yang mencerminkan 

nilai pasar relatif terhadap nilai buku perusahaan. Rasio yang bernilai 

lebih dari 1, mengindikasi penerapan akuntansi yang konservatif 

karena perusahaan mencatat nilai perusahaan lebih rendah dari nilai 

pasarnya. 

5. Faktor – faktor yang Mempengaruhi  Konservatisme Akuntansi 

Di dalam praktik konservatisme akuntansi terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Ada empat faktor yang diduga berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Leverage 

Leverage merupakan rasio yang menggambarkan hubungan 

antara utang perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat melihat 

seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan 
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kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal.
92 

Rasio leverage dapat digunakan untuk menunjukkan seberapa 

besar perusahaan dibiayai oleh utang dan perbandingannya dengan 

total aset yang dimiliki perusahaan. Rasio leverage juga dapat menjadi 

suatu indikasi bagi pemberi pinjaman untuk tingkat keamanan 

pengambilan dana yang telah diberikan kepada perusahaan. Pinjaman 

yang dilakukan perusahaan berasal dari kreditor.
93

 

Berdasarkan teori keagenan, terdapat hubungan agensi antara manajer 

dengan kreditor. Perusahaan ingin menunjukkan kinerja yang baik 

terhadap pemberi pinjaman, agar mendapatkan utang jangka panjang 

dan pemberi pinjaman merasa yakin bahwa dana yang diberikan akan 

terjamin. Oleh karena itu, perusahaan melakukan pelaporan keuangan 

secara optimis atau kurang konservatif dengan cara menaikkan nilai 

aset dan laba setinggi mungkin, serta menurunkan liabilitas dan modal. 

Hal tersebut dilakukan agar pemberi pinjaman dapat merasa yakin dan 

memberikan pinjaman kepada perusahaan.
94 

b. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator untuk 

mengamati besar biaya politis yang harus ditanggung. Ukuran 
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perusahaan dapat diukur dengan melihat total aset yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan.
95

 Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar 

sumber daya yang dikuasai perusahaan. 

Perusahaan atas ukurannya dibagi menjadi perusahaan kecil dan 

besar, dimana perusahaan yang besar memiliki sistem yang lebih 

kompleks dan memiliki laba yang lebih tinggi pula. Oleh karena itu, 

perusahaan yang besar akan dikenai biaya politis yang tinggi. Sehingga 

untuk mengurangi biaya politis tersebut perusahaan menggunakan 

akuntansi konservatif. Jika perusahaan  berukuran besar mempunyai 

laba tinggi, maka pemerintah dapat mendorong untuk menaikkan pajak 

dan meminta layanan publik yang lebih tinggi kepada perusahaan.
96

 

c. Intensif Pajak 

Pajak penghasilan telah lama dikaitkan dengan laba laporan dan 

akibatnya mempengaruhi kalkulasi laba laporan. Metode akuntansi 

untuk pelaporan masih dipengaruhi pajak penghasilan. Perlambatan 

pengakuan biaya akan menunda pembayaran pajak penghasilan. 

Semakin besar perusahaan, maka semakin besar perhatian pemerintah 

terhadap perusahaan tersebut dan semakin besar kemungkinan untuk 

diatur. Perusahaan dengan pajak semakin besar cenderung memilih 

akuntansi yang lebih konservatif.
97
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d. Financial Distress 

Financial Distress adalah gejala kebangkrutan dimana 

perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendek 

termasuk likuiditas dan juga solvabilitas. Pada saat suatu perusahaan 

mengalami kebangkrutan, atasan berperan untuk mengambil kebijakan 

dan mengatur tingkat konservatisme akuntansi di dalam laporan 

keuangan perusahaan tersebut.
98

 

Kondisi kesulitan keuangan dapat diakibatkan oleh penurunan 

laba perusahaan, sistem pengendalian manajemen yang buruk serta 

akibat krisis. Penurunan laba perusahaan mempengaruhi pembiayaan 

aktiva perusahaan. Jika biaya aktiva lebih besar sedangkan laba yang 

dihasilkan lebih kecil maka perusahaan mengalami kesulitan untuk 

mengembalikan modal kepada investor. 

Dalam keadaan seperti ini laporan keuangan memilih 

menyajikan angka yang kurang menguntungkan. Laporan keuangan 

memilih dan menilai aset dan pendapatan dengan nilai yang minimal. 

Misalnya rugi yang belum direalisasikan tapi sudah dicatat sedangkan 

laba yang belum direalisasikan walau sudah ada indikasi dari laba tapi 

belum dicatat sebagai laba, untuk mengantisipasi masalah keuangan 

dimasa yang akan datang.
99
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan industri 

barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Sektor industri barang konsumsi merupakan sektor 

penyumbang utama pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selain itu, sektor 

industri barang konsumsi juga sangat dibutuhkan karena semakin 

meningkatnya kebutuhan hidup masyarakat Indonesia. Dalam pelaksanaannya, 

sektor industri barang konsumsi terbagi menjadi lima macam sub sektor yaitu 

sub sektor makanan dan minuman, sub sektor rokok, seb sektor farmasi, sub 

sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga, dan sub sektor peralatan rumah 

tangga. Dalam hal ini peneliti hanya membahas subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan makanan dan minuman merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang pembuatan produk makanan dan minuman kemudian 

dijual guna memperoleh keuntungan yang besar. Populasi penelitian ini yaitu 

26 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Namun, sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah 14 perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 
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B. Penyajian Data 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

terikat (dependen) adalah konservatisme akuntansi (Y), dan variabel bebas 

(independen) antara lain leverage (X1), ukuran perusahaan (X2), insentif 

pajak (X3) dan financial distress (X4) dengan periode penelitian selama 2017-

2021. 

Tabel 3.1  

Hasil Perhitungan Variabel Independen  dan Variabel Dependen 

 

Instansi Tahun X1 X2 X3 X4 Y 

CAMP 

2017 0,15 27,82 0,01 2,29 -0,41 

2018 0,12 27,64 0,02 2,13 -0,46 

2019 0,12 27,64 0,02 2,36 -0,46 

2020 0,12 27,71 0,01 2,05 -0,41 

2021 0,11 27,77 0,02 2,37 -0,47 

CEKA 

2017 0,15 27,96 0,02 4,56 -0,12 

2018 0,16 27,79 0,02 5,02 -0,18 

2019 0,19 27,96 0,04 4,49 -0,16 

2020 0,19 28,08 0,03 4,41 -0,12 

2021 0,18 28,16 0,02 5,28 -0,36 

CLEO 

2017 0,35 27,22 0,02 1,34 -0,29 

2018 0,24 27,45 0,02 1,61 -0,25 

2019 0,38 27,85 0,03 1,63 -0,22 

2020 0,32 27,9 0,02 1,64 -0,23 

2021 0,26 27,93 0,03 1,99 -0,26 

COCO 

2017 0,72 25,33 0,01 1,72 -0,31 

2018 0,69 25,82 0,02 1,25 -0,28 

2019 0,56 26,25 0,01 1,35 -0,19 

2020 0,58 26,3 0,02 1,06 -0,26 

2021 0,51 26,64 0,01 1,36 -0,21 

DLTA 

2017 0,15 21,02 0,05 6,05 -0,28 

2018 0,16 21,14 0,05 5,63 -0,22 

2019 0,15 21,08 0,06 5,92 -0,38 

2020 0,17 20,93 0,02 5,28 -0,29 

2021 0,14 20,99 0,03 4,63 -0,33 
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Instansi Tahun X1 X2 X3 X4 Y 

GOOD 

2017 0,55 28,9 0,03 2,86 -0,35 

2018 0,41 29,07 0,03 2,74 -0,31 

2019 0,45 29,25 0,02 2,56 -0,31 

2020 0,56 29,51 0,01 1,81 -0,21 

2021 0,55 29,54 0,02 1,96 0,33 

HOKI 

2017 0,48 27,08 0,02 3,42 -0,36 

2018 0,46 27,36 0,03 3,27 -0,29 

2019 0,44 27,47 0,03 3,45 -0,11 

2020 0,47 27,53 0,01 2,26 -0,14 

2021 0,42 27,62 0,03 1,67 -0,19 

ICBP 

2017 0,36 17,27 0,03 2,09 -0,16 

2018 0,34 17,35 0,03 2,69 -0,22 

2019 0,32 17,47 0,03 3,95 -0,17 

2020 0,41 18,46 0,02 2,53 -0,17 

2021 0,44 18,59 0,01 1,74 -0,15 

INDF 

2017 0,47 18,25 0,01 3,18 -0,16 

2018 0,48 18,39 0,01 2,44 -0,18 

2019 0,54 18,38 0,02 79,1 -0,24 

2020 0,51 18,91 0,01 63,8 -0,17 

2021 0,52 19,05 0,01 58,1 -0,19 

MLBI 

2017 0,58 14,74 0,13 87,9 0,21 

2018 0,56 14,88 0,11 73,7 0,28 

2019 0,64 14,88 0,14 78,5 0,31 

2020 0,51 14,88 0,02 3,45 0,61 

2021 0,62 14,89 0,05 2,71 0,63 

PANI 

2017 0,49 25,06 0,01 2,87 -0,74 

2018 0,73 25,73 0,03 2,33 -0,79 

2019 0,67 25,51 -0,12 2,15 0,12 

2020 0,59 25,31 0,02 2,19 -0,14 

2021 0,74 17,88 0,01 7,42 -0,13 

ROTI 

2017 0,38 29,15 0,01 1,44 -0,11 

2018 0,34 29,11 0,01 1,57 -0,15 

2019 0,34 29,17 0,01 1,63 -0,2 

2020 0,28 29,12 0,01 1,73 -0,17 

2021 0,32 29,06 0,01 1,87 -0,22 

SKBM 

2017 0,37 28,12 0,03 1,67 -0,18 

2018 0,41 28,23 0,02 1,53 -0,16 

2019 0,43 28,23 0,03 1,56 -0,17 
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Instansi Tahun X1 X2 X3 X4 Y 

2020 0,46 28,2 0,01 2,23 -0,15 

2021 0,48 28,31 0,04 2,45 -0,16 

STTP 

2017 0,41 28,48 0,02 2,56 -0,24 

2018 0,37 28,6 0,02 2,48 -0,28 

2019 0,25 28,69 0,04 3,16 -0,29 

2020 0,22 28,87 0,04 2,15 -0,19 

2021 0,16 28,8 0,03 3,32 -0,27 

Sumber: data yang diolah 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif berhubungan dengan pengumpulan data, 

peringkasan data, penyamplingan dan penyajian hasil peringkasan 

tersebut. Statistik deskriptif akan digunakan untuk mendeskripsikan secara 

statistik variabel- variabel dalam penelitian ini. Statistik deskriptif meliputi 

nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi dalam setiap 

variabel- variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan variabel bebas yang terdiri dari leverage, ukuran 

perusahaan, insentif pajak dan financial distress. Berdasarkan deskripsi 

data diatas kemudian diolah menggunakan SPSS 22, sehingga 

menghasilkan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 

Var N Min Max Mean Std 

Deviasi 

Leverage 70 0,11 0,74 0,3911 0,17378 

Perusahaan 70 14,74 29,54 24,8815 4,75205 

Insentif Pjk 70 -0,12 0,14 0,0251 0,03026 

Financial Distress 70 1,25 87,90 7,7590 18,35271 

Konservatisme  70 -0,79 0,63 -0,2061 0,24070 
Sumber : data diolah SPSS 22 diubah dalam bentuk Ms. Word 
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Tabel 4.2 merupakan hasil analisis deskriptif leverage pada 

perusahaan industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diketahui bahwa jumlah data yang 

masuk sebanyak 70 data dan memiliki nilai minimum sebesar 0,11 yang 

dimiliki oleh PT Campina Ice Cream Industry Tbk pada tahun 2021, dan 

nilai maksimum 0,74 yang dimiliki oleh PT Pratama Abadi Nusa Industri 

Tbk pada tahun 2021. Nilai standar deviasi sebesar 0,173778 yang lebih 

kecil  jika dibandingkan dengan nilai mean sebesar 0,3911 Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai mean bisa digunakan untuk representasi dari 

keseluruhan data. 

Selanjutnya hasil analisis deskriptif ukuran perusahaan pada 

perusahaan industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diketahui bahwa jumlah data yang 

masuk sebanyak 70 data dan memiliki nilai minimum sebesar 14,74 yang 

dimiliki oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2017, dan nilai 

maksimum 29,54 yang dimiliki oleh PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

pada tahun 2021. Nilai standar deviasi sebesar 4,75205 yang lebih kecil 

jika dibandingkan dengan nilai mean sebesar 24,8815. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai mean bisa digunakan untuk representasi dari 

keseluruhan data. 

Selanjutnya hasil analisis deskriptif insentif pajak pada perusahaan 

industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia diketahui bahwa jumlah data yang masuk 
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sebanyak 70 data dan memiliki nilai minimum sebesar -0,12 yang dimiliki 

oleh PT Pratama Abadi Nusa Industri Tbk pada tahun 2019, dan nilai 

maksimum 0,14 yang dimiliki oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk pada 

tahun 2019. Nilai standar deviasi sebesar 0,03026 yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan nilai mean sebesar 0,0251. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam variabel insentif pajak 

mempunyai sebaran besar. 

Selanjutnya hasil analisis deskriptif financial distress pada 

perusahaan industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diketahui bahwa jumlah data yang 

masuk sebanyak 70 data dan memiliki nilai minimum sebesar 1,25 yang 

dimiliki oleh PT Wahana Interfood Nusantara Tbk pada tahun 2018, dan 

nilai maksimum 87,9 yang dimiliki oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

pada tahun 2017. Nilai standar deviasi sebesar 18,35271 yang lebih besar 

jika dibandingkan dengan nilai mean sebesar 7,7590. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam variabel financial 

distress mempunyai sebaran besar. 

Selanjutnya hasil analisis deskriptif konservatisme akuntansi pada 

perusahaan industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diketahui bahwa jumlah data yang 

masuk sebanyak 70 data dan memiliki nilai minimum sebesar -0,79 yang 

dimiliki oleh PT Pratama Abadi Nusa Industri Tbk pada tahun 2018, dan 

nilai maksimum 0,63 yang dimiliki oleh PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
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pada tahun 2021. Nilai standar deviasi sebesar 0,24070 yang lebih besar 

jika dibandingkan dengan nilai mean sebesar -0,2061. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam variabel konservatisme 

akuntansi mempunyai sebaran besar. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual terdistribusi normal. Seperti 

diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Jika ini dilanggar maka uji statistik 

menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Dalam penelitian ini uji 

normalitas menggunakan analisis grafik (Probability-plot). Berikut ini 

adalah tabel yang menunjukkan hasil uji normalitas data variabel 

leverage, ukuran perusahaan, insentif pajak, dan financial distress 

terhadap konservatisme akuntansi. 

Gambar 3.1  

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Output SPSS, data sekunder yang diolah, 2022 
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan grafik normal P-

plot dapat disimpulkan bahwa grafik normal plot terlihat titik-titik 

menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti 

garis diagonal. Sehingga grafik ini menunjukkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinieritas 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 

variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama 

dengan nol.
100

 Mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas 

memiliki masalah multikorelasi atau tidak. Untuk menunjukkan 

adanya multikolerasi adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dan nilai 

VIF > 10.
101

 Data yang baik adalah data yang tidak mengandung 

multikolerasi. 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Model Tolerance VIF 

Leverage 0,877 1,140 

Perusahaan 0,675 1,481 

Insentif Pjk 0,790 1,266 

Financial Distress 0,729 1,373 
 Sumber : data diolah SPSS 22 diubah dalam bentuk Ms. Word 
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Berdasarkan tabel 4.3, hasil uji multikolinieritas menunjukkan 

bahwa semua variabel independen tidak terjadi multikolinieritas. Hal 

ini dapat dilihat pada kolom tolerance nilai untuk variabel leverage 

adalah 0,877, ukuran perusahaan adalah 0,675, insentif pajak adalah 

0,790 dan financial distress adalah 0,729. Keempat model regresi 

tersebut mempunyai nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF semua 

variabel < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini tidak mengandung gejala multikolinieritas atau 

bebas multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas menggunakan 

Scatterplot. Dasar analisisnya adalah jika ada pola tertentu, seperti titik 

yang membentuk pola teratur bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas. 

Gambar 3.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
  Sumber : Output SPSS, data sekunder diolah, 2022 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan 

Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar, tidak mengumpul 

dan tidak membentuk pola tertentu seperti titik yang membentuk pola 

teratur bergelombang, melebar kemudian menyempit, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model 

regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah 

satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan 

Uji Durbin-Watson. 

Tabel 3.4 

 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Durbin-Waston 

1 1,795 
 Sumber : data diolah SPSS 22 diubah dalam bentuk Ms. Word 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diperoleh nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,795, sedangkan dari tabel Durbin-Watson dengan 

signifikansi 0,05 (5%) dan jumlah data (n) = 70, serta K=4 (k adalah 

jumlah variabel independen) diperoleh nilai 1,7351 dan angka-angka 

yang sudah ada dimasukkan dalam rumus pengambilan keputusan ada 

tidaknya autokorelasi yaitu : du < d < 4 – du, jadi 1,7351 > 1,795 > 4 – 

1,7351. Dari rumus tersebut dapat dilihat bahwa du < d sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau tidak terjadi autokorelasi.  

3. Persamaan Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan sebagai alat analisis pengolahan 

data. Penggunaan regresi berganda karena dalam penelitian ini 

menggunakan empat variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh leverage, 

ukuran perusahaan, insentif pajak dan financial distress terhadap 

konservatisme akuntansi. 

Tabel 3.5  

Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda 

 

Model B (koefisien Regresi) 

Constant -0,185 

Leverage 0,464 

Ukuran Perusahaan -0,008 

Insentif Pajak 0,836 

Financial Distress 0,001 
Sumber : data diolah SPSS 22 diubah dalam bentuk Ms. Word 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Konservatisme = -0,185 – 0,464X1 + (-0,008)X2 + 0,836X3 + 

0,001X4 

Kesimpulan dari model persamaan regresi yang dihasilkan adalah: 

a. Nilai konstanta sebesar -0,185. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

besar nilai perusahaan 0,185 apabila seluruh variabel independen 

adalah 0. 

b. Variabel leverage mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,464. 

Hasil ini berarti setiap peningkatan suatu variabel leverage akan 

berakibat penurunan konservatisme akuntansi sebesar 0,464, dengan 
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asumsi independen lainnya konstan. 

c. Variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 

-0,008. Hasil ini berarti setiap peningkatan suatu variabel ukuran 

perusahaan akan berakibat penurunan konservatisme akuntansi sebesar 

0,008, dengan asumsi independen lainnya konstan. 

d. Variabel insentif pajak mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 

0,836. Hasil ini berarti setiap peningkatan suatu variabel insentif pajak 

akan berakibat penurunan konservatisme akuntansi sebesar 0,836, 

dengan asumsi independen lainnya konstan. 

e. Variabel financial distress mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 

0,001. Hasil ini berarti setiap peningkatan suatu variabel financial 

distress akan berakibat penurunan konservatisme akuntansi sebesar 

0,001, dengan asumsi independen lainnya konstan. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi 0,05 dengan cara sebagai berikut: 

1) Bila nilai signifikan > 0,05 berarti bahwa secara bersama-sama 

variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2) Bila nilai signifikan < 0,05 berarti bahwa secara bersama-sama 
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variabel independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 3.6  

Hasil Uji Layak Model (Uji F) 

 

Model Sig 

1 0,000
b 

Sumber : data diolah SPSS 22 diubah dalam bentuk Ms. Word 

Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa dengan angka 

signifikannya 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa angka signifikan 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikan α sebesar 0,5, 

maka dapat disimpulkan bahwa leverage, ukuran perusahaan, insentif 

pajak dan financial distress secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

b. Uji t 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Pada penelitian ini uji t digunakan untuk menguji 

pengaruh leverage, ukuran perusahaan, insentif pajak dan financial 

distress terhadap konservatisme akuntansi secapa parsial.  

Tabel 3.7  

Hasil Uji t 

 

Model t Sig 

constant -1,502 0,138 

Leverage 4,282 0,000 

Ukuran Perusahaan -1,891 0,063 

Insentif pajak 1,325 0,190 

Financial Distress 0,662 0,510 
 Sumber: data diolah SPSS 22 diubah dalam bentuk Ms. Word 
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Makna dari persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis 1 menyatakan bahwa variabel leverage menunjukkan 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima, yang berarti variabel leverage berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi. 

2) Hipotesis 2 menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,063 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 ditolak, yang berarti variabel ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

3) Hipotesis 3 menyatakan bahwa variabel insentif pajak 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,190 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 ditolak, yang berarti variabel insentif pajak 

tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

4) Hipotesis 1 menyatakan bahwa variabel financial distress 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,510 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H4 ditolak, yang berarti variabel financial 

distress tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

melihat besar pengaruhnya variabel independen (leverage ukuran 

perusahaan, insentif pajak dan  financial distress) terhadap 

konservatisme akuntansi. 
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Tabel 3.8  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

model Adjusted R Square 

1 0,079 
Sumber : data diolah SPSS 22 diubah dalam bentuk Ms. Word  

 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R2) sebesar 0,79. Hal ini menjelaskan bahwa variabel-

variabel independen yang ada di dalam penelitian dapat menjelaskan 

7,9% variabel independen nya. Ini menunjukkan bahwa model 

memiliki kemampuan yang tidak terlalu tinggi dalam menjelaskan 

variabel dependen, sedangkan sisanya 92,1% dijelaskan oleh variabel-

variabel lain diluar model penelitian.  

D. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi konservatisme akuntansi diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 3.9  

Pembahasan 

 

Hipotesis keterangan 

H1: leverage berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi 

Diterima 

H2: ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi 

Ditolak 

H3: insentif pajak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi 

Ditolak 

H4: financial distress berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi 

Ditolak 

Sumber: data yang diolah 

1. Pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi 

Berdasarkan perhitungan diatas, secara parsial hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0.05. Sejalan dengan teori akuntansi 
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positif pada hipotesis perjanjian hutang yaitu perusahaan yang mempunyai 

leverage yang tinggi akan cenderung menggunakan metode akuntansi 

yang konservatif yang dapat memindahkan laba tahun depan ke tahun 

sekarang sehingga tingkat leverage kecil dan dapat menurunkan default 

teknik. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa leverage berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi. Dengan kata lain, jika leverage 

perusahaan meningkat maka akan mempengaruhi tingkat konservatisme 

akuntansi yang dilakukan perusahaan. Tingginya tingkat leverage 

perusahaan akan meningkatkan penerapan konservatisme akuntansi. 

Semakin tinggi rasio leverage maka kreditur memiliki hak lebih dalam 

mengawasi dan mengetahui  penyelenggaraan operasi dan akuntansi 

perusahaan karena kreditur memiliki hak atas dana yang dipinjamkan yang 

diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi kreditur, sehingga kreditur 

akan menuntut manajemen untuk melaporkan laporan keuangan yang 

cenderung konservatif. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Khalida Zia (2019) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi. 

2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi 

Secara parsial hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikan 

0,063 > 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Semakin besar 

ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat kehati-hatian 

perusahaan dalam melaporkan laporan keuangan, hal tersebut agar 
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perusahaan tidak dikenakan biaya politis yang tinggi sehingga perusahaan 

menerapkan konservatisme. Biaya politis yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah pajak yang dikenakan perusahaan oleh pemerintah. Jika 

perusahaan berukuran besar mempunyai laba tinggi secara permanen, 

maka pemerintah dapat mendorong untuk menaikkan pajak terhadap 

perusahaan. Sesuai dengan teori akuntansi positif pada hipotesis biaya 

politik yaitu Semakin besar ukuran perusahaan semakin besar biaya politik 

yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin besar kemungkinan manajer 

perusahaan untuk memilih prosedur akuntansi yang menanggung laba 

sekarang ke laba tahun depan. 

Akan tetapi sebaliknya, penelitian ini tidak mampu  membuktikan 

bahwa pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi 

secara signifikan. Ukuran perusahaan yang tidak memiliki pengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi kemungkinan disebabkan sampel 

perusahaan yang diambil oleh peneliti adalah perusahaan yang diawasi 

oleh pemerintah. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Yulqina (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

3. Pengaruh insentif pajak terhadap konservatisme akuntansi 

Secara parsial hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikan 

0,190 > 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa insentif pajak tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Pajak penghasilan 

mempengaruhi pelaporan keuangan dalam metode akuntansi, maka 
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perlambatan pengakuan pendapatan dan percepatan pengakuan biaya akan 

terjadi penundaan pembayaran pajak. Dengan demikian semakin besar 

perusahaan, maka semakin besar pula perhatian terhadap perusahaan 

tersebut dan semakin besar kemungkinan untuk perusahaan melakukan tax 

planning dalam memaksimalkan laba perusahaan. 

Akan tetapi sebaliknya, penelitian ini tidak mampu  membuktikan 

bahwa pengaruh insentif pajak terhadap konservatisme akuntansi secara 

signifikan. Insentif pajak yang tidak memiliki pengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi kemungkinan disebabkan perusahaan tidak 

menerapkan konservatisme dengan tujuan mengecilkan  beban pajak 

karena hal tersebut menyebabkan laporan keuangan lebih bias ke bawah, 

sehingga pajak yang dikenakan lebih rendah. Sehingga kemungkinan 

timbul kecurigaan bagi fiskus dan memeriksa kebenaran atas laporan 

keuangan tersebut.  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Elvina Atika, Agussalim M, dan Andre Busttari (2021)  yang menyatakan 

bahwa insentif pajak tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.  

4. Pengaruh financial distress terhadap konservatisme akuntansi 

Secara parsial hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikan 

0,510 > 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa financial distress 

tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Perusahaan dengan 

kondisi keuangan yang kurang sehat maka cenderung mengurangi tingkat 

konservatisme akuntansi. Maka semakin tinggi tingkat financial distress, 

maka semakin tidak konservatif laporan keuangan suatu perusahaan 

Dengan kata lain, jika financial distress meningkat maka tidak akan 
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mempengaruhi konservatisme akuntansi yang dilakukan perusahaan. 

Begitu juga sebaliknya ketika financial distress tidak meningkat, hal ini 

juga tidak menyebabkan perusahaan semakin konservatif dalam 

penyusunan laporan keuangannya, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitiaan Iddha Wahyu Dwi Putra dan Vita Fitria Sari (2020) yang 

menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian data dengan jumlah sampel 70 melalui 

pembuktian terhadap hipotesis dari permasalahan yang diangkat mengenai 

pengaruh leverage, ukuran perusahaan, insentif pajak dan financial distress 

terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan industri barang konsumsi 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021 yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dalam penelitian 

ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji parsial dapat diperoleh kesimpulan bahwa Leverage 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan industri 

barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  

2. Berdasarkan hasil uji parsial dapat diperoleh kesimpulan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3. Berdasarkan hasil uji parsial dapat diperoleh kesimpulan bahwa insentif 

pajak tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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4. Berdasarkan hasil uji parsial dapat diperoleh kesimpulan bahwa financial 

distress tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

selanjutnya peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian kembali dengan periode 

waktu yang berbeda dan menambahkan variabel independen lainnya yang 

dianggap dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi untuk 

memperkaya penelitian 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasi. 
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LAMPIRAN 

Sampel Penelitian 

 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan Tanggal Daftar 

1 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 19 Desember 2017 

2 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 9 Juli 1996 

3 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 5 Mei 2017 

4 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 20 Maret 2019 

5 DLTA Delta Djakarta Tbk 12 Februari 1984 

6 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 10 Oktober 2018 

7 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 22 Juni 2017 

8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 7 Oktober 2010 

9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 14 juli 1994 

10 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 17 Januari 1994 

11 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 18 September 2018 

12 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 28 Juni 2010 

13 SKBM Sekar Bumi Tbk 28 September 2012 

14 STTP Siantar Top Tbk 16 Desember 1996 

 Sumber: data yang diolah 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: data yang diolah 
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Sumber: data yang diolah 



Sumber: data yang diolah 



Hasil Penghitungan Variabel Independen dan Dependen 

Instansi Tahun X1 X2 X3 X4 Y 

CAMP 

2017 0,15 27,82 0,01 2,29 -0,41 

2018 0,12 27,64 0,02 2,13 -0,46 

2019 0,12 27,64 0,02 2,36 -0,46 

2020 0,12 27,71 0,01 2,05 -0,41 

2021 0,11 27,77 0,02 2,37 -0,47 

CEKA 

2017 0,15 27,96 0,02 4,56 -0,12 

2018 0,16 27,79 0,02 5,02 -0,18 

2019 0,19 27,96 0,04 4,49 -0,16 

2020 0,19 28,08 0,03 4,41 -0,12 

2021 0,18 28,16 0,02 5,28 -0,36 

CLEO 

2017 0,35 27,22 0,02 1,34 -0,29 

2018 0,24 27,45 0,02 1,61 -0,25 

2019 0,38 27,85 0,03 1,63 -0,22 

2020 0,32 27,9 0,02 1,64 -0,23 

2021 0,26 27,93 0,03 1,99 -0,26 

COCO 

2017 0,72 25,33 0,01 1,72 -0,31 

2018 0,69 25,82 0,02 1,25 -0,28 

2019 0,56 26,25 0,01 1,35 -0,19 

2020 0,58 26,3 0,02 1,06 -0,26 

2021 0,51 26,64 0,01 1,36 -0,21 

DLTA 

2017 0,15 21,02 0,05 6,05 -0,28 

2018 0,16 21,14 0,05 5,63 -0,22 

2019 0,15 21,08 0,06 5,92 -0,38 

2020 0,17 20,93 0,02 5,28 -0,29 

2021 0,14 20,99 0,03 4,63 -0,33 

GOOD 

2017 0,55 28,9 0,03 2,86 -0,35 

2018 0,41 29,07 0,03 2,74 -0,31 

2019 0,45 29,25 0,02 2,56 -0,31 

2020 0,56 29,51 0,01 1,81 -0,21 

2021 0,55 29,54 0,02 1,96 0,33 

HOKI 

2017 0,48 27,08 0,02 3,42 -0,36 

2018 0,46 27,36 0,03 3,27 -0,29 

2019 0,44 27,47 0,03 3,45 -0,11 

2020 0,47 27,53 0,01 2,26 -0,14 

2021 0,42 27,62 0,03 1,67 -0,19 

ICBP 
2017 0,36 17,27 0,03 2,09 -0,16 

2018 0,34 17,35 0,03 2,69 -0,22 



Instansi Tahun X1 X2 X3 X4 Y 

2019 0,32 17,47 0,03 3,95 -0,17 

2020 0,41 18,46 0,02 2,53 -0,17 

2021 0,44 18,59 0,01 1,74 -0,15 

INDF 

2017 0,47 18,25 0,01 3,18 -0,16 

2018 0,48 18,39 0,01 2,44 -0,18 

2019 0,54 18,38 0,02 79,1 -0,24 

2020 0,51 18,91 0,01 63,8 -0,17 

2021 0,52 19,05 0,01 58,1 -0,19 

MLBI 

2017 0,58 14,74 0,13 87,9 0,21 

2018 0,56 14,88 0,11 73,7 0,28 

2019 0,64 14,88 0,14 78,5 0,31 

2020 0,51 14,88 0,02 3,45 0,61 

2021 0,62 14,89 0,05 2,71 0,63 

PANI 

2017 0,49 25,06 0,01 2,87 -0,74 

2018 0,73 25,73 0,03 2,33 -0,79 

2019 0,67 25,51 -0,12 2,15 0,12 

2020 0,59 25,31 0,02 2,19 -0,14 

2021 0,74 17,88 0,01 7,42 -0,13 

ROTI 

2017 0,38 29,15 0,01 1,44 -0,11 

2018 0,34 29,11 0,01 1,57 -0,15 

2019 0,34 29,17 0,01 1,63 -0,2 

2020 0,28 29,12 0,01 1,73 -0,17 

2021 0,32 29,06 0,01 1,87 -0,22 

SKBM 

2017 0,37 28,12 0,03 1,67 -0,18 

2018 0,41 28,23 0,02 1,53 -0,16 

2019 0,43 28,23 0,03 1,56 -0,17 

2020 0,46 28,2 0,01 2,23 -0,15 

2021 0,48 28,31 0,04 2,45 -0,16 

STTP 

2017 0,41 28,48 0,02 2,56 -0,24 

2018 0,37 28,6 0,02 2,48 -0,28 

2019 0,25 28,69 0,04 3,16 -0,29 

2020 0,22 28,87 0,04 2,15 -0,19 

2021 0,16 28,8 0,03 3,32 -0,27 

Sumber: data yang diolah 

 

 



Hasil Analisis Data 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

leverage 70 ,11 ,74 ,3911 ,17378 

ukuran perusahaan 70 14,74 29,54 24,8815 4,75205 

insentif pjk 70 -,12 ,14 ,0251 ,03026 
financial distress 70 1,25 87,90 7,7590 18,35271 

konservatisme 70 -,79 ,63 -,2061 ,24070 

Valid N (listwise) 70     

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
leverage ,877 1,140 

ukuran perusahaan ,675 1,481 

insentif pjk ,790 1,266 

financial distress ,729 1,373 

a. Dependent Variable: konservatisme 



Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,364a ,133 ,079 ,23094 1,795 

a. Predictors: (Constant), financial distress, leverage, insentif pjk, ukuran perusahaan 

b. Dependent Variable: konservatisme 

 

Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 

 

 
 

 

 

1 

(Constant) -,185 ,123  -1,502 ,138 

leverage ,464 ,108 ,443 4,282 ,000 

      

ukuran perusahaan -,008 ,004 -,219 -1,891 ,063 

insentif pajak ,836 ,631 ,151 1,325 ,190 

financial distress ,001 ,001 ,085 ,662 ,510 

a. Dependent Variable: konservatisme 



 

Hasil Uji Kelayakan Model (F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji t 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,185 ,123  -1,502 ,138 

leverage ,464 ,108 ,443 4,282 ,000 

ukuran perusahaan -,008 ,004 -,219 -1,891 ,063 

insentif pajak ,836 ,631 ,151 1,325 ,190 

financial distress ,001 ,001 ,085 ,662 ,510 

a. Dependent Variable: konservatisme 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,364a ,133 ,079 ,23094 1,795 

a. Predictors: (Constant), financial distress, leverage, insentif pjk, ukuran perusahaan 

b. Dependent Variable: konservatisme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,811 4 ,203 11,741 ,000b 

Residual 1,122 65 ,017   
Total 1,932 69    

a. Dependent Variable: konservatisme 

b. Predictors: (Constant), financial distress, leverage, insentif pajak, ukuran perusahaan 



Jurnal Penelitian 

No. Tanggal Jenis Kegiatan 

1 11 Oktober 2022 Mencari dan mengunduh data laporan tahunan dan 

atau laporan kauangan perusahaan makanan dan 

minuman pada website resmi BEI serta website 

masing-masing perusahaan 

2 20 Oktober 2022 Mengelola data laporan tahunan dan atau laporan 

keuangan yang diperoleh dari website resmi BEI 

serta website masing-masing perusahaan 

3 13 November 2022 Melakukan analisis data penelitian dari sampel 

yang sudah diperoleh 

4 20 November 2022 Melakukan analisis data penelitian dari sampel 

yang sudah diperoleh 

5  30 November 2022 Penelitian selesai 
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